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ABSTRAK
 Penilaian kinerja perusahaan suatu perusahaan dapat dilakukan salah
 satunya mengunakan analisis laporan keuangan. Penilian kinerja perusahaan
 khususnya dalam penilaian kondisi keuangan perusahaan penting digunakan untuk
 mengetahui kondisi suatu perusahaan selama periode yang telah ditentukan.
 Penilaian ini menjadi faktor penting bagi para investor, kreditor dan masyarakat
 umum. Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan
 pada PT Darya-Varia Laboratoria, TBK ditinjau dari analisis rasio keuangan,
 Common Size, dan Du Pont. Dari hasil analissi tersebut dapat digunakan oleh para
 peangku kepentingan untuk membuat keputusan atau pertimbangan tentang
 pencapaian dan propek perusahaan pada masa yang akan datang. Data dan
 informasi penelitian diperoleh dari laporan keuangan konsolidasi PT. Darya-Varia
 Laboratoria selama 5 tahun yang diambil dari PT. Bursa Efek Indonesia. Dalam
 analisis ini rasio laverage menunjukan bahwa perusahaan terjadi penurunan total
 utang hal ini desebabkan dari turunnya rasio utang terhadap ekuitas. Berdasarkan
 rasio likuiditas menunjukan bahwa perusahaan cenderung bagus karena dari
 semua rasioa yang berada pada rasio likuiditas cenderung mengalami kenaikan
 terutama pad rasio lancar yang cenderung mengalami kenaikan yang beahwa
 perusahaan dapat melunasi hutang dari aset yang dimiliki perusahaan. Secara
 umum pada rasio aset lancar khusnya pada rasio tingkat perputaran aset,
 perusahaan mengalami penuruna penjualan terhadap total aset yang dimiliki. Hal
 ini menunjukan bawah perusahaan kurang efisien dalam penggunaan aktiva tetap,
 kas, dan persedian.
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BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Menurut Iakatan Akuntan Indonesia (IAI) (2007) “Laporan
 keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan
 yang lengkap biasanya meliputi laporan posisi keuangan laporan laba rugi,
 laporan perubahan posisi keuangan (yang disajikan dalam berbagai cara
 misalnya laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain
 serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan
 keuangan”. Perusahaan secara periodik selalu mengeluarkan laporan
 keuangan yang dibuat oleh akuntan internal perusahaan untuk diberikan
 kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan atas perusahaan tersebut
 seperti pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, pemerintah, kreditor,
 investor, dan masyarakat umum.
 Laporan keuangan merupakan salah satu hal terpenting dalam
 bagian perusahaan sebab laporan keuangan memberikan informasi
 mengenai kondisi keuangan perusahaan selama periode pembukan yang
 telah ditetapkan oleh perusahaan. Laporan keuangan juga memberikan
 informasi kinerja perusahaan selama beberapa periode pembukuan yang
 berguna bagi seluruh pemegang kepentingan atas perusahaan itu sendiri.
 Bagi perusahaan khusunya manajemen perusahaan, laporan keuangan
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digunakan sebagai tolok ukur penilaian kinerja perusahaan yang ttelah
 dicapai oleh perusahaan selama periode tertentu. Laporan keuangan juga
 digunakan oleh manajemen untuk pengambilan keputusan jangka pendek
 maupun jangka panjang operasional perusahaan. Bagi perushaan yang
 telah go public laporan keuangan merupakan salah satu tolok ukur analisis
 fundamental yang harus digunakan memperhitungkan kondisi perusahaan
 yang akan dijadikan tempat untuk menanamkan modalnya bagi para
 investor dangan tujuan agar para investor dapat mendapatkan keuntungan
 dari margin yang didapatkan dari hasil jual beli saham maupun
 pembagian deviden oleh perusahaan.
 Analisis fundalmental dalam laporan keuangan sering disebut
 dengan analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan terdiri dari 5
 aspek, yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio
 aktivitas, dan rasio pasar (Brealy Myers Marcus). Penggunaan analisis
 rasio keuangan digunakan sebagai alat untuk mempermudah para
 pemangku kepentingan untuk membaca laporan keuangan lebih
 mendalam, jelas, dan paham terhadap angka yang disajikan dalam laporan
 keuangan secara periodik atau time series, serta bermanfaat untuk bahan
 dalam melakukan pengambilan keputusan (Brealy Myers Marcus).
 Oleh karen itu penulis melakukan analisis laporan keuangan PT.
 Darya-Varia Laboratoria, Tbk dengan periode 5 (lima) tahun mulai tahun
 2009 hingga tahun 2013. Dengan hasil analisis ini diharapkan para
 pengguna laporan keuangan dapat menggunakan hasil analisis untuk
 pengambilan keputusanjangka pendek maupun jangka panjang..
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1.2 Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan maka dalam
 penelitian ini masalah yang dapat dirumuskan adalah:
 1. Bagaimana kinerja PT. Darya-Varia Laboratoria selama periode 5
 (lima) tahun mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2013 dilihat dari
 kondisi keuangan perusahaan berdasarkan laporan keuangan akhir
 periode per 31 Desember dengan menggunakan analisis rasio
 keuangan?
 1.3 Tujuan Penelitian
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah. Maka tujuan
 penulisan makalah adalah sebagai berikut:
 1. Untuk mengetahui kondisi perusahaan dari hasil analisis vertikal dan
 horisontal terhadap laporan keuangan muali dari laporan posisi
 keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas dan analisis rasio
 keuangan.
 2. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam penbayaran
 hutang.
 3. Untuk mengetahuiseberapa mudah perusahaan memegang kas.
 4. Mengetahui tingkat perputaran produktifitas perusahaan dalam
 menggunakan aset.
 5. Mengetahui seberapa besar perusahaan dapat mengembalikan
 investasi perusahaan.
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1.4 Manfaat Penelitian
 1. Bagi Mahasiswa
 Mahasiswa dapat menerapkan teori yang telah diperoleh dari perkuliahan
 dengan menganalisis laporan keuangan yang dapat dijadikan sebagai
 analisis fundamental dalam pasar modal.
 2. Bagi Perusahaan
 Hasil penelitian ini akan memberikan umpan balik pada
 perusahaan sehingga dapat membantu perincian
 kegunaan modal dalam kegiatan usaha dan dapat
 mengetahui modal yang digunakan untuk apa saja.
 Sedangkan analisis laporan keuangan dapat mengetahui
 kinerja sebuah perusahaan dengan melihat laporan
 keuangan yang telah di analisis.
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BAB II
 LANDASAN TEORI
 2.1. Pengertian Laporan Keuangan
 Menurut Munawir, (2002:31) pengertian laporan keuangan dalam bukunya
 “Analisa Laporan Keuangan” adalah ” Laporan keuangan merupakan alat yang
 sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan
 dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.”
 Sedangkan Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) (2007, hal 7) ” Laporan
 keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keungan
 yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan
 posisi keuangan (yang disajikan dalam berbagai cara misalnya laporan arus kas,
 atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
 merupakan bagian integral dari laporan keuangan.”
 Sedangkan menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul “Analisa
 Laporan Keuangan” menyatakan, “ Laporan Keuangan pada umumnya terdiri dari
 Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Laporan Perubahan Modal atau Laba yang
 Ditahan, walaupun dalam prakteknya sering diikutsertakan beberapa daftar yang
 sifatnya untuk memperoleh kejelasan lebih lanjut. Misalnya, Laporan Perubahan
 Modal Kerja, Laporan Arus Kas, Perhitungan Harga Pokok, maupun daftar-daftar
 lampiran yang lain.”(2002:13)
 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Neraca, Laporan Laba
 Rugi, dan Laporan Perubahan Modal atau Laba yang Ditahan merupakan
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suatu Laporan Keuangan yang biasanya digunakan secara umum oleh banyak
 perusahaan dalam usahanya meningkatkan nilai perusahaan.
 2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan
 Laporan keuangan dibuat karena memiliki tujuan penting. Tujuan laporan
 keuangan menurut Kieso, Weygandt dan Warfield (2007), antara lain sebagai
 berikut.
 1. Menyediakan informasi yang berguna bagi investor, kreditor dan
 pengguna potensial lainnya dalam membantu proses pengambilan
 keputusan yang rasional atas investasi, kredit, dan keputusan lain
 yang sejenis.
 2. Menyediakan informasi yang berguna bagi investor, kreditor, dan
 pengguna potensial lainnya yang membantu menilai jumlah, waktu,
 dan ketidakpastian proses penerimaan kas dari dividen atau bunga dan
 pendapatan dari penjualan, penebusan, atau jatuh tempo sekuritas, dan
 pinjaman. Menaksir aliran kas masuk (future cash flow) pada
 perusahaan.
 3. Memberikan informasi tentang sumber daya ekonomi, klaim atas
 sumber daya tersebut dan perubahannya.
 Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap, (2004:66) dari bukunya yang
 berjudul “Analisis Kritis atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa, “Laporan
 keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan pada pemakainya
 untuk dipakai dalam proses pengambilan suatu keputusan.”
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Berdasarkan kutipan-kutipan penjelasan diatas dapat dismpulkan bahwa,
 tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada
 pengguna laporan keuangan guna pengambilan keputusan secara tepat.
 2.2 Karakteristik Laporan Keuangan
 Adapun karakteristik kualitatif dari laporan keuangan yang dapat memenuhi
 tujuan dari laporan keuagan, karakteristik kualitatif menurut Standar Laporan
 Keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2002) sebagai berikut.
 1. Dapat dipahami, faktor terpenting dalam kualitas informasi laporan
 keuagan ilah kemudahannya untuk dipahami oleh pemakai, namun
 tetap diansumsikan bahwa pemakai laporan keuangan memiliki
 pengetahuan yang cukup mengenai bisnis, ekonomi, dan akuntansi,
 serta diharapkan memiliki kemauan untuk mempelajari informasi
 keuangan yang telah disediakan.
 2. Relevan, agar informasi bermanfaat, informasi harus relevan dan
 akurat untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses
 pengambilan keputusan, informasi dapat dikatakan relevan jika
 mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu dalam
 proses mengevaluasi kinerja masa lalu, masa kini, dan mengestimasi
 kinerja di masa depan
 3. Materialitas, relevansi informasi dipengaruhi oleh hakekat dan
 matrealitasnya, informasi dipandang material jika kelalaian untuk
 mencantumkan atau kesalahan dalam melakukan pencatatan
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informasi, hal tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi
 pemakai yang diambil atas dasar laporan keuangan.
 4. Keandalan, agar dapat bermanfaat, informasi yang disediakan juga
 harus andal, diaktakan andal jika informasi bebas dari pengertian yang
 menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya
 sebagai bentuk penyajian yang akurat, jujur, dan tulus
 5. Penyajian jujur, untuk dapat diandalkan, informasi yang diberikan
 harus dibuat dengan kejujuran dalam transaksi serta kejadian lainnya
 yang seharusnya disajikan secara wajar.
 6. Subtansi Mengungguli Bentuk, jika informasi dimaksudkan untuk
 menyajikan informasi dengan jujur transaksi serta peristiwa lain yan
 seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut dicatat dan disajikan
 sesuai dengan relaita yang terjadi.
 7. Netralitas, informasi yang disajikan tidak boleh memihak kepada satu
 pihak, namun harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai dan
 tidak memberikan keuntungan maupun kerugian tertentu pada salah
 satu pihak.
 8. Pertimbangan Sehat, dalam melakukan penyusunan laporan,
 terkadang penyusun akan mengahdapi ketidakpastian dan keadaan
 tertentu, namun penyusun harus tetap menggunakan petimbangan
 sehat yang mengandung unsur-unsur kehati-hatian pada saat
 melakukan perkiraan dalam kondisi ketidakpastian sekalipun.
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9. Kelengkapan, agar dapat diandalkan, informasi harus menyajuikam
 laporan keuangan selengkap mungkin dalam batas materialitas dan
 biaya.
 10. Dapat Dibandingkan, Pemakai laporan keuangan harus dapat
 membandingkan kinerja perusaahaan melalui laporan keuangan
 perusahaaan antar periode, pengukuran dan penyajian dampak
 keuangan dari transaksi dan kejadian lain serupa harus dilakukan
 secara konsisten.
 2.3 Keterbatasan Laporan Keuangan
 Laporan keuangan memiliki keterbatasan, empat keterbatasan laporan
 keuangan menurut Djarwanto (2004) , yakni :
 1. Laporan keuangan pada dasarnya adahla laporan antara, bukan
 merupakan laporan final, karena laba-rugi riil hanya dapat ditentukan
 jika perusahaan sudah dijual.
 2. Laporan keuangan ditunjukkan dalam jumlah rupiah yang terlihat
 pasti, namun sebenarnya nilai rupiah dapat berbeda jika menggunakan
 standar lain. Apalagi saat dibandingkan dengan laporan keuangan
 seandainya perusahaan itu dilikuidasi, jumlah rupiahnya dapat sangat
 berbeda.
 3. Neraca dan laporan laba rugi mencerminkan transaksi-transaksi
 keuangan dari waktu ke waktu. Selama itu mungkin nilai rupiah telah
 menurun (daya beli rupiah menurun karena kenaikan tingkat harga-
 harga).
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4. Laporan keuangan tidak memuat gambaran yang lengkap mengenai
 kondisi perusahaan dan tidak mencerminkan semua faktor yang
 mempengaruhi kondisi keuangan dan hasil usaha, karena tidak semua
 faktor dapat diukur dalam satuan uang, contohnya seperti :
 pengetahuan SDM atau wawasan SDM, dll.
 Sedangkan menurut Munawir (2010:9), keterbatasan laporan keuangan antara
 lain sebagai berikut.
 1.  Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya
 merupakan interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu
 yang sifatnya sementara) dan bukan merupakan laporan yang final.
 2.  Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya
 bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dengan standar nilai yang
 mungkin berbeda atau berubah-ubah.
 3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi
 keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu
 dimana daya beli (purchasing power) uang tersebut menurun, dibanding
 dengan tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan
 yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau
 mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan
 tersebut disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin
 juga diikuti kenaikan harga-harga.
 4.  Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang
 dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena
 faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan suatu uang.
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2.4 Pengguna Laporan Keuangan
 Menurut Standar Akuntansi Keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2002),
 pihak-pihak tersebut antaran lain Investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok
 dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah, dan masyarakat.
 1. Investor, penanam modal dan penasihat mereka berkepentingan
 dengan risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi
 yang mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk
 membantu menentukan apakah harus membeli, menahan, atau
 menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada
 informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan
 perusahaan untuk membayar dividen.
 2. Karyawan, karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili
 mereka tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas
 perusahaan. Mereka juga tertarik dengan informasi yang
 memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
 memberikan balas jasa, manfaat pensiun, dan kesempatan kerja.
 3. Pemberi pinjaman, pemberi pinjaman tertarik dengan informasi
 keuangan yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah
 pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.
 4. Pemasok dan kreditor usaha lainnya, pemasok dan kreditor usaha
 lainnya tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk
 memutuskan apakah jumlah yang terhutang akan dibayar pada saat
 jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada perusahaan dalam
 tenggang waktu yang lebih pendek daripada pemberi pinjaman
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kecuali sebagai pelanggan utama mereka tergantung pada
 kelangsungan hidup perusahaan.
 5. Pelanggan, para pelanggan berkepentingan dengan informasi
 mengenai kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka
 terlibat dalam perjanjian jangka panjang dengan, atau tergantung pada
 perusahaan.
 6. Pemerintah, pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah
 kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena
 itu berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga
 membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan,
 menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun
 statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.
 7. Masyarakat, perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam
 berbagai cara. Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi
 berarti pada perekonomian nasipnal, termasuk jumlah orang yang
 dipekerjakan danperlindungan kepada penanam modal domestik.
 Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan
 informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir
 kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.
 2.5 Analisis Laporan Keuangan
 Menurut Munawir (2004 : 35), menjelaskan bahwa: “Analisa-analisa laporan
 keuangan terdiri dari penelaan atau mempelajari daripada hubungan-hubungan
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dan tendensi atau kecenderungan (tren) untuk menentukan posisi keuangan dan
 hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan”.
 Soemarso menyatakan bahwa ,”Analisis Laporan keuangan (Financial
 Statement Analysis”\ adalah, hubungan antara suatu angka dalam laporan
 keuangan dengan angka lain yang mempunyai makna atau dapat menjelaskan arah
 perubahan (trend) suatu fenomena.” (2005:380)
 Menurut E.A.Abd’rachim (2008) analisis laporan keuangan adalah segala
 sesuatu yang menyangkut penggunaan informasi untuk membuat keputusan bisnis
 dan investasi. Analisis keuangan dirancang bagi pengusaha, investor, dan kreditor,
 dimana mereka harus memahami bagimana membaca, mngartikan serta
 menganilisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan mencakup :
 1. Perbandingan kinerja perusahaan dengan perusahaan lain dalam
 industry yang sama, dan
 2. Evaluasi posisi keuangan perusahaan sepanjang waktu.
 Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan
 keuangan memberikan kemudahan bagi pengguna informasi dalam pengambilan
 keputusan secara tepat, karena analisis laporan keuangan memberikan informasi
 mengenai kondisi keuangan perusahaan.
 2.5.1 Tujuan Analisis Laporan Keuangan
 Harahap mengungkapkan bahwa tujuan analisis laporan keuangan
 ialah sebagai berikut :
 1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada
 yang
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terdapat dari laporan keuangan biasa.
 2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata
 (explicit)
 dari suatu laporan keuangan atau yang berada dibalik laporan
 keuangan
 (implicit).
 3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan
 keuangan.
 4. Dapat membongkar hal-hal yang tidak bersifat konsisten dalam
 hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan
 komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan
 informasi
 yang diperoleh dari luar perusahaan.
 5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya data melahirkan
 model-model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti untuk
 prediksi dan peningkatan (rating).
 6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil
 keputusan. Dengan perkataan lain apa yang dimaksudkan dari suatu
 laporan keuangan merupakan tujuan analisis laporan keuangan juga
 antara lain sebagai berikut.
 a. Dapat menilai prestasi perusahaan.
 b. Dapat memproyeksi keuangan perusahaan.
 c. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari
 aspek waktu tertentu.
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1. Posisi keuangan (aset, neraca, dan modal)
 2. Hasil usaha perusahaan (hasil dan biaya)
 3. Likuiditas
 4. Solvabilitas
 5. Aktivitas
 6. Rentabilitas atau profitabilitas
 7. Indikator pasar modal.
 d. Menilai perkembangan dari waktu ke waktu
 e. Melihat komposisi struktur keuangan dan arus dana.
 8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain
 dengan periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau
 standar ideal. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan
 menurut kriteria tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.
 9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami
 perusahaan,
 baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan dan sebagainya.
 Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami
 perusahaan dimasa yang akan datang. (2006:195).
 2.5.2 Teknik Analisis Laporan Keuangan
 Harahap (2006:216) mengemukakan teknik dalam analisis laporan
 keuangan sebagai berikut.
 1. Metode Komparatif, melakukan perbandingan antara satu pos
 dengan pos lainnya yang relevan dan bermakna untuk mengetahui
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perbedaan hubungannya (Intra perusahaan, Inter perusahaan,
 Indutrial Norm, Budget)
 2. Trend Analysis-horizontal, yaitu Indeks dan Numbers
 3. Membuat Laporan Keuangan dalam bentuk Common Size
 Financial Statement, atau bentuk sederhana (awam). Biasanya
 dibuat secara vertikal.
 4. Metode Index Time Series
 5. Analisis Rasio:
 a. Likuiditas,
 b. Profitabilitas/Rentabilitas,
 c. Solvabilitas,
 d. Leverage,
 e. Aktivitas,
 f. Market Based Ratio.
 6. Teknik analisis lain seperti:
 a. Analisis sumber dan penggunaan dana,
 b. Analisis Break Even,
 c. Analisis Gross Profit,
 d. Dupont Analisis,
 7. Analytical Review/Transactional Analysis.
 8. Model Analisis:
 a. Bond rating,
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b. Bankruptcy model,
 c. Net cash flow prediction model,
 d. Take over mode.
 Wild (2005:30) mengemukakan bawhwa ada lima alat penting dalam
 melakukan analisis laporan keuangan, antara lain :
 1. Analisis Laporan Keuangan Komparatif atau Analisis Horizontal,
 analisis laporan keuangan komparatif dilakukan dengan cara
 menelaah neraca, laporan laba-rugi, laporan arus kas, yang berurutan
 dari satu perioda ke perioda berikutnya. Analisis ini meliputi
 penalaahan perubahan tiap saldo akun-akun dari tahun ke tahun atau
 selama beberapa tahun.Informasi penting yang didapat dari analsis
 laporan keuangan komparatif adalah kecenderungan atau trend.
 2. Analisis Laporan Keuangan Common Size atau Analisis Vertikal,
 merupakan pengetahuan atas proporsi kelompok atau sub kelompok
 yang membenrtuk suatu pos tertentu bermanfaat bagi analisis laporan
 keuangan. Secara khusus, dalam analisis neraca, total aktiva (atau
 kewajiban ditambah ekuitas) biasa dinyatakan sebagai 100% dan pos-
 pos laporan laba-rugi yang lain dinyatakan sebagai presentase
 terhadap penjualan. Total pos 100% dalam kelompok ini yang
 membuat analisis ini mengahsilkan laporan keuangan berukuran
 sama.
 3. Analisis Rasio, merupakan salah satu alat analisis laporan keuangan
 yang paling terkenal dan banyak digunakan. Rasio merupakan salah
 satu titik awal, bulan titik akhir, rasio yang di interprestasikan dengan
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tepat mengidentifikasi area yang memerlukan investigasi lebih lanjut.
 Anlisis rasio dapat mengungkapkan hubungan penting dan menjadi
 dasar perbandingan untuk menemukan kondisi dan tren yang sulit
 untuk dideteksi dengan mempelajari masing-masing komponen yang
 membentuk rasio.
 4. Analisis Arus Kas, analisis ini digunakan untuk mengevaluasi sumber
 dan pengunaan dana, analisis ini menyediakan pandangan tentang
 bagaimana perusahaan memperoleh pendanaannya dan menggunakan
 sumber dayanya. Analisis ini juga digunakan dalam peramalan arus
 kas dan bagian dari analisis likuiditas.
 5. Alat Analisis Khusus, selain alat analisis laporan keuangan umum
 yang memilik berbagai kegunaan, terdapat beragam alat bertujuan
 khusus. Alat khusus ini meliputi alat yang ditujukan pada laporan
 keuangan tertentu atau segmen laporan, atau pada industri tertentu,
 seperti analisis kapasitas hunian hotel, rumah sakit, dll. Alat khusus
 ini juga meliputi beberapa jenis analisis ramalan kas, laporan variasi
 laba kotor, dan analisis kekuatan laba.
 2.5.3 Rasio Keuangan
 Menurut Susan Irawati dalam bukunya “Manajemen Keuangan”
 mengungkapkan bahwa, “Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh
 dari hasil perbandingan dari suatu pos laporan keuangan dengan pos
 keuangan lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan. ” (2006).
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Harahap mengungkapkan bahwa rasio keuangan adalah, angka yang
 diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos dengan pos laporan
 keuangan lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan berarti.
 Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan informasi yang
 menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya, dengan
 penyederhanaan ini maka dapat diperoleh informasi dan penilaian kinerja
 perusahaan. (2006)
 Syamsuddin (2000) mengemukakan beberapa hal yang harus
 diperhatikan dalam menggunakan rasio keuangan sebagai alat analisis, hal-
 hal tersebut antara lain :
 a. Sebuah rasio saja tidak dapat digunakan untuk menilai
 keseluruhan operasi yang telah dilaksanakan. Untuk menilai
 keadaan perusahaan secara keseluruhan sejumlah rasio haruslah
 dinilai secara bersama-sama. Kalau sekiranya hanya satu aspek
 saja yang ingin dinilai, maka satu atau dua rasio saja sudah
 cukup digunakan.
 b. Pembandingan yang dilakukan haruslah dari perusahaan yang
 sejenis dan pada saat yang sama. Tidaklah tepat kita
 membandingkan rasio finansial perusahaan A pada tahun 19X0
 dengan rasio finansial perusahaan B pada tahun 19X1.
 c. Sebaiknya perhitungan rasio finansial didasarkan pada data
 laporan keuangan yang telah diaudit. Laporan keuangan yang
 belum diaudit masih diragukan kebenarannya, sehingga rasio-
 rasio yang dihitung juga kurang akurat.
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d. Pelaporan atau akuntansi yang digunakan haruslah sama.
 Analisis Rasio keuangan menurut E.A.Abd’rachim (2008), dirancang
 untuk membantu mengevaluasi laporan keuangan. Dalam penghitungan
 analisis rasio diguanakan data yang terdapat dalam neraca dan laporan laba
 rugi. Analisis rasio keuagan dibagi dalam lima kategori yaitu :
 1. Rasio Likuiditas.
 2. Rasio Maajemen Aktiva.
 3. Rasio Manajemen Utang.
 4. Rasio Profitabilitas.
 5. Sistem Du Pont
 Ada tiga perbandingan dalam analisis rasio keuangan yang
 dikemukakan oleh Drs.E.A.Abd’rachim (2008) yakni antara lain :
 1. Analisis cross-sectional, membandingkan hasil analisis rasio
 keuangan suatu perubahan dengan nilai analisis keuangan perusahaan
 sejenis dalam industry yang sama dalam waktu yang sama. Biasanya
 yang menjadi perusahaan pembanding adalah perusahahaan pesaing,
 atau bisa juga hasil analisis rasio keuangan perusahaan dibanfingkan
 dengan nilai rasio keuangan rata-rata industrinya.
 2. Analisis time-series, mengevaluasi kinerja perusahaan dengan cara
 membandingkan hasil analisis rasio keuangan pada periode yang satu
 dengan hasil analisis rasio keuangan pada periode yang lain dalam
 perusahaan yang sama.
 3. Analisis Gabungan, gabungan antara analisis cross-sectional dan
 analisis time-series. Misalnya melihat kecenderungan umur piutang
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dari tahun 1997 sampai tahun 2000, dibandingkan antara perusahaan
 dengan industrinya.
 Rasio keuangan memiliki beberapa bentuk, rasio-rasio ini bertujuan
 dan dan memiliki maksud tertentu dalam rangka menilai kinerja
 perusahaan. Ada lima jenis rasio keuangan yang dikemukakan oleh
 Munawir, yaitu sebagai berikut.
 1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)
 2. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)
 3. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)
 4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)
 5. Sistem Du Pont
 Beberapa jenis rasio keuangan yang digunakan dalam menilai kinerja
 suatu perusahaan menurut Brealey Myers Marcus
 2.5.3.1 Rasio Likuiditas
 Rasio Likuiditas, rasio ini mengukur kemampuan perusahaan
 dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya, baik kewajiban
 terhadap pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan. Menurut
 Wild (2005:9) , likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk
 menghasilkan kas dalam jangka pendek untuk memenuhi
 kewajibannya. Likuiditas bergantung pada arus kas perusahaan dan
 komponen aktiva lancar dan kewajiban lancar perusahaan. Munawir
 (1995:31), Likuiditas menunjukkan kemampuan kewajiban keuangan
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yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk
 memenuhi kewajibannya saat jatuh tempo dan ditagih.
 E.A.Abd’rachim (2008), posisi Likuiditas perusahaan
 menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
 pendeknya seperti melunasi hutangnya yang jatuh tempo dalam
 jangka pendek. Analisis likuiditas yang lengkap membutuhkan
 penggunaan anggaran kas, tetapi dengan menghubungkan jumlah
 kasn dan aktiva lancar lainnya terhadap kewajiban lancarnya, analisis
 rasio memberikan pengukuran likuiditas yang cepat dan mudah.
 2.5.3.1.1 Current Ratio / Rasio Lancar
 Rasio lancar dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan
 kewajiban lancar, rasio ini menunjukkan besarnya kewajiban lancar
 yang ditutup dengan aktiva yang diharapkan akan dikonversi menjadi
 kas dalam jangka pendek. Rasio lancar ini memberikan indikator
 terbaik atas besarnya klaim kreditor jangka pendek yang ditutup oleh
 aktiva yang diharapkan akan dikonversi menjadi kas dalam jangka
 pendek. Apabila rasio lancar kurang dari satu, maka aktiva lancar
 perusahaan lebih rendah dari kewajiban lancarnya atau aktiva lancar
 tidak cukup dipakai untuk memenuhi kewajiban lancarnya, namun bila
 rasio lancar sangat besar, hal ini mencerminkan investasi dalam modal
 kerja yang cukup tinggi. E.A.Abd’rachim (2008).
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Rasio lancar = Aktiva Lancar
 Kewajiban LAncar
 (Rumus 2.1)
 2.5.3.1.2 Quick Ratio / Rasio Cepat
 Rasio cepat berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan
 dalam melunasi kewajiban lancar/utang lancarnya, namun tanpa
 memperhitungkan persediaan. Persediaan tidak diperhitungkan karena
 memerlukan waktu yang relative lama untuk dicairkan menjadi uang
 tunai. Semakin besar rasio ini, maka semakin besar kemampuan
 perusahaan menutup kewajiban lancarnya (tanpa memperhitungkan
 persediaan).
 Rasio ini dihitung dengan mengurangkan persediaan dari aktiva
 lancar dan kemudian membagi hasilnya dengan kewajiban lancar.
 Persediaan adalah aktiva lancar yang paling tidak likuid dan apabila
 terjadi likuidasi, maka persediaan merupakan aktiva yang paling sering
 menderita kerugian. Oleh karena itu pengukuran kemampuan
 perusahaan untuk memenuhi kerwajiban jangka pendek tanpa
 mengandalkan persediaan cukup penting. E.A.Abd’rachim (2008).
 Contoh jika rasio suatu perusahaan ”X” adalah 1 kali,
 sedangkan rasio cepat rata-rata industry adalah 1,5 kali, maka
 likuiditas PT.”X” adalah lebih rendah jika dibandingkan dengan
 likuiditas rata-rata industrinya.
 Rasio cepat = Aktiva Lancar−Persediaan
 Kewajibanlancar (Rumus 2.2)

Page 33
                        

2.5.3.1.3 Cash Ratio / Rasio Kas
 Perusahaan terkadang membutuhkan ukuran untuk mengetahui
 kemampuannya dalam memenuhi kewajibannya, dengan menggunakan
 rasio ini perusahaan dapat mengukur kemampuan memenuhi utangnya
 dengan menggunakan kas atau surat berharga yang ada di perusahaan
 yang dapat segera diuangkan.Semakin tinggi rasio ini berarti
 menunjukkan kurang optimalnya kemampuan perusahaan dalam
 memanfaatkan kas yang ada, karena kas tersebut jika dimanfaatkan
 dengan optimal maka akan meningkatkan nilai perusahaan sendiri.
 Menurut Sutrisno (2009:216), “Cash ratio merupakan rasio yang
 membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi
 uang kas dengan hutang lancar. Aktiva lancar yang bisa segera menjadi
 uang kas adalah efek atau surat berharga.”
 Cash Ratio = (Kas+Efek )
 Kewajiban Lancar (Rumus 2.3)
 2.5.3.1.4 Rasio Perputaran Kas
 Rasio ini mengukur berapa kali perusahaan memutar kas selama
 perioda pelaporan dan menunjukkan tingkat tersedianya kas untuk
 memenuhi kewajiban dan biaya lain yang berkaitan dengan penjualan.
 Semakin besar rasio ini berarti semakin cepat siklus kas perusahaan,
 namun hal ini bisa saja karena penjualan perusahaan yang besar secara
 kredit, sehingga meningkatkan perputaran kasnya. Sehingga dalam
 melakukan analisis perlu melihat dari banyak sudut pandang. Menurut
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James (2004), rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat
 kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar
 tagihan dan membiayai penjualan, artinya rasio ini digunakan untuk
 mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang)
 dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Apabila rasio
 perputaran kas tinggi, berarti ketidakmampuan perusahaan dalam
 membayar tagihan tagihan. Jika perputaran kas rendah, maka kas
 tertanam pada aktiva yang sulit dicairkan dalam waktu singkat,
 sehingga perusahaan harus bekerja dengan keras dengan kas yang lebih
 sedikit.
 Rasio Perputaran Kas = Penjualan Bersih
 Modal Kerja Besih(Rumus
 2.4)
 2.5.3.1.5 Inventory to Net Working Capital
 Perusahaan dapat membandingkan dan mengukur jumlah
 persediaan dan modal kerja perusahaan dengan menggunakan rasio ini,
 menurut Kasmir (2010:141), inventory to Net Working Capital adalah “
 Rasio yang digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara
 jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan. Modal kerja
 yang dimaksud adalah selisih antara aktiva lancar dan kewajiban
 lancar.”
 Inventory ¿Net Working Capital= PersediaanAktiva lancar−Kewajibanlancar
 (Rumus 2.5)
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2.5.3.1.6 Rasio Modal Kerja Bersih
 Rasio ini merupakan rasio yang berguna bagi perusahaan,
 karena rasio ini yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
 melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva
 lancarnya. Pengelolaan aktiva lancar dan hutang lancar mempengaruhi
 kondisis likuioditas perusahaan, karena aktiva lancar merupakan bagian
 dari rasio lancar. Menurut Bambang Riyanto (2000:94), semakin besar
 jumlah modal kerja yang ada dalam perusahaan, berarti makin tinggi
 tingkat likuiditasnya. Hal ini berarti bahwa perusahaan mempunyai
 risiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban
 finansialnya, tetapi ini tidak berarti bahwa perusahaan harus berusaha
 untuk mempertahankan persediaan modal kerja yang sangat besar,
 karena makin besar modal kerja maka semakin banyak uang tunai yang
 menganggur sehingga akan dapat memperkecil profitabilitasnya.
 Rasio Modal Kerja Bersih = Aset Lancar – Kewajiban Lancar (Rumus 2.6)
 2.5.3.1.7 Siklus Operasi
 Perusahaan sangat membutuhkan informasi mengenai siklus
 operasinya, karena siklus operasi ini digunakan untuk mendeteksi dan
 mencegah likuiditas. Semakin pendek siklus operasi perusahaan maka
 semakin baik. Sebaliknya semakin panjang silkus operasi perusahaan,
 maka semakin tidak likuid perusahaan tersebut, karena sulitnya
 mengubah persediaan menjadi aset lancar. Dengan adanya rasio ini
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memudahkan bagi perusahaan untuk mengetahui seberapa cepat siklus
 operasi perusahaan. Rumus dari Siklus Operasi Perusahaan :
 Siklus Operasi = Usia rata-rata persediaan + Waktu rata-rata penagihan
 piutang (Rumus 2.7)
 2.5.3.1.8 Rasio Arus Kas Operasi
 Rasio ini menghitung kemampuan arus kas operasi perusahaan
 dalam membayar kewajiban lancar yaitu dengan membagi arus kas
 operasi dengan kewajiban lancar. Rumus :
 Rasio Arus Kas Operasi = Jumlah Arus Kas Operasi
 Kewajiban Lancar (Rumus 2.8)
 2.5.3.1.9 Rasio Perputaran Piutang
 Rasio ini memberikan analisa mengenai berapa kali dana yang
 tertanam dalam piutang pada perioda tertentu berputar dari bentuk
 piutang ke bentuk uang tunai, kemudian kembali ke bentuk piutang lagi.
 Semakin tinggi rasio ini maka semakin cepat perputaran piutang
 perusahaan dan semkain cepat pula perusahaan mendapat kas dari
 piutang tersebut. Rumus rasio perputaran piutang ialah :
 Rasio Perputatan Piutang = Hasil Penjualan
 Rata−rata Total Piutang (Rumus 2.9)
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2.5.3.1.10 Rasio Perputaran Utang
 Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
 melunasi kewajiban selama satu tahun operasi, yang mana
 menunjukkan kecepatan perusahaan dalam melunasi pembelian
 kreditnya. Semakin tinggi rasio ini maka semakin efisien perusahaan
 dalam melakukan pembayaran utang-utangnya dalam perioda tertentu.
 Rumus dari rasio perputaran utang dagang :
 Rasio Perputaran Utang = Harga Pokok Penjualan
 Rata−RataUtang Usaha (Rumus
 2.10)
 2.5.3.1.11 Rasio Modal Kerja
 Modal kerja merupakan selisih antara utang lancar dengan
 aktiva lancar. Pembandingan modal kerja dari tahun ke tahun berguna
 memberikan gambaran tentang jalannya perusahaan. Jumlah net
 modal kerja yang semakin besar menunjukkan tingkat likuiditas yang
 semakin tinggi pula. Rumus rasio modal kerja :
 Rasio Modal Kerja = AKTIVA LANCAR – KEWAJIBAN LANCAR
 (Rumus 2.11)
 2.5.3.1.12 Rasio Perputaran Persediaan
 Rasio ini mengukur kecepatan perputaran persediaan
 perusahaan selama perioda berjalan. Rasio ini berguna untuk
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mengukur tingkat efesiensi pengelolaan persediaan barang dagang
 perusahaan dan untuk menilai efesiensi operasional. Perputaran
 persediaan menunjukkan kemampuan dana tertanam dalam inventory
 berputar dalam suatu perioda tertentu, atau likuiditas dari persediaan
 dan tendensi untuk adanya overstock. (Riyanto, 2008:334). Rumus
 untuk rasio perputaran persediaan.
 Rasio Perputaran Persediaan = HargaPokok PenjualanRata−RataPersediaan
 (Rumus 2.12)
 2.5.3.1.13 Rasio Umur Rata-Rata Persediaan
 Rasio ini bertujuan untuk mengetahui berapa lama atau berapa
 hari rata-rata lama persediaan berada di suatu perusahaan. Semakin
 tinggi rasio ini maka semakin buruk keadaannya, karena persediaan
 yang ada di perusahaan tersebut tidak cepat berputar. Umur rata-rata
 persediaan dapat dianggap sebagai jumlah waktu/hari sejak saat
 pembelian bahan mentah sampai dengan penjualan produk akhir.
 Rumus untuk menghitung rasio umur rata-rata persediaan :
 Rasio Umur Rata-Rata Persediaan = 360
 Perputaran Persediaan
 (Rumus 2.13)
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2.5.3.1.14 Rasio Umur Rata-Rata Piutang
 Rasio ini sangat penting untuk menilai kebijaksanaan kredit dan
 pengumpulan piutang. Umur rata-rata piutang dikenal juga dengan
 umur rata-rata pengumpulan piutang. Rumus untuk mengetahui umur
 rata-rata piutang pada perusahaan ialah :
 Rasio Umur Rata-Rata Piutang = 360
 Akun Perputaran Piutang
 (Rumus 2.14)
 2.5.3.1.15 Rasio Umur Rata-Rata Utang
 Umur rata-rata utang dagang atau rata-rata perioda pembayaran
 dihitung dengan rumus :
 Rasio Umur Rata-Rata Utang = 360
 Akun PerputaranUtang (Rumus 2.15)
 2.5.3.1.16 Rasio Periode Pengumpulan Piutang
 Rasio ini menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam
 menagih piutangnya dengan tepat waktu, jika perusahaan dapat
 menagih piutangnya dengan tepat waktu maka piutang dapat
 dikatakan likuid. Semakin besar rasio ini, maka menunjukkan
 semakin lambat perusahaan menagih piutang, ini artinya dana
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perusahaan semakin terikat di piutang dan ini tidak baik bagi
 perusahaan. Rumus untuk menghitung rasio ini ialah :
 Rasio Periode Pengumpulan Piutang = Piutang Rata−Rata
 Penjualan Kreditx360
 (hari) (Rumus 2.16)
 2.5.3.2 Rasio Aktivitas
 Rasio ini menunjukkan seberapa besar tingkat kefektifan
 perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliknya. Rasio ini juga
 menunjukkan seberapa cepat aktiva lancar perusahaan dikonversikan
 menjadi kas, namun jika aktiva perusahaan terlalu banyak dibandingkan
 dengan penjualan yang dihasilkan, maka biaya modal akan semakin
 tinggi, sebaliknya jika aktiva terlalu rendah, maka perusahaan akan
 kehilangan penjualan yang menguntungkan. Munawir (2002:238)
 mengemukakan bahwa rasio aktivitas adalah rasio yang berguna untuk
 mengetahui kemampuan perusahaan dalam melakukan akltivitas
 peusahaan sehari-hari atau kemampuan perusahaan dalam penjualan,
 penagihan piutang, maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki. Menurut
 Harahap (2009:308), rasio aktivitas menggambarkan aktivitas yang
 dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam
 kegiatan penjualan, pembelian, dan kegiatan lainnya. Rasio ini
 dinyatakan sebagai perbandingan penjualan dengan berbagai elemen
 aset. Semakin efektif dalam memanfaatkan dana semakin cepat
 perputaran dana tersebut, karena rasio aktivitas umunya diukur dari

Page 41
                        

perputaran masing-masing elemen aset. Jenis-jenis rasio yang
 digunakan untuk mengukur rasio aktivitas antara lain :
 2.5.3.2.1 Rasio Perputaran Persediaan
 Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi
 pengelolaan persediaan barang perusahaan dan untuk menilai efesiensi
 operasional. Semakin tinggi rasio ini maka semakain efeisien
 perputaran persediaan dalam perusahaan dan semakin baik bagi
 perusahaan karena penjualan dalam perusahaan berlangsung dengan
 cepat. Perputaran persediaan menunjukkan kemampuan dana tertanam
 dalam inventory berputar dalam suatu perioda tertentu, atau likuiditas
 dari persediaan dan tendensi untuk adanya overstock. (Riyanto,
 2008:334). Rumus untuk rasio perputaran persediaan :
 Rasio Perputaran Persediaan = HargaPokok PenjualanRata−RataPersediaan
 (Rumus 2.16)
 2.5.3.2.2 Rasio Perputaran Aktiva Tetap
 Rasio ini berguna untuk mengukur seberapa besar perputaran
 aktiva tetap dalam perusahaan. Semakin besar rasio ini maka semakin
 baik bagi perusahaan, karena kemampuan aktiva tetap perusahaan
 dalam melakukan penjualan juga tinggi. Menurut E.A.Abd’rachim
 (2008), rasio perputaran aktiva tetap ini mnegukur seberapa efektif
 perusahaan menggunakan aktiva tetapnya, dan ada hal yang pelu
 diperhatikan saat membaca hasil perhitungan rasio ini, yaitu nilai aktiva
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tetap yang mencerminkan biaya historis. Inflasi dapat menyebabkan
 nilai sebagian aktiva yang dibeli di masa lalu akan dinyatakan terlalu
 rendah. Rumus yang digunakan untuk mengetahui rasio perputaran
 aktuva tetap ialah :
 Rasio Perputaran Aktiva Tetap = Penjualan
 Aktiva Tetap Bersih (Rumus 2.17)
 2.5.3.2.3 Rasio Perputaran Total Aktiva
 Rasio ini menunjukkan efektivitas kemampuan perusahaan dalam
 menggunakan semua aktiva perusahaan untuk menghasilkan penjualan.
 E.A.Abd’rachim (2008) mengemukakan bahwa rasio perputaran total
 aktiva mengukur perputaran semua aktiva perusahaan. Rumus untuk
 menghitung rasio ini adalah :
 Rasio Total Peputaran Aktiva = Penjualan
 Rata−rata Total Aktiva
 (Rumus 2.18)
 Misalnya rasio perputaran total aktiva PT “X” adalah 0,50 kali,
 sedangkan rasio rata-rata industry adalah 0,45 kali, ini artinya PT”X”
 tidak menghasilkan volume penjualan yang cukup disbanding
 investasinya dalam total aktivanya.
 2.5.3.2.4 Rasio Perputaran Modal Kerja Bersih
 Rasio perputaran modal kerja bersih ialah rasio yang
 membandingkan antara penjualan bersih dan modal kerja bersih,
 sedangkan modal bersih ialah hasil dari aktiva lancar dikurangi hutang
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lancar. Rasio menunjukkan banyaknya seberapa penjualan yang
 dihasilkan perusahaan. Perputaran modal kerja yang tinggi
 menunjukkan perputaran piutang atau saldo kas yang terlalu kecil. Jika
 rasio meningkat dari tahun ke tahun berarti modal kerja lebih efektif,
 dan hal ini baik bagi perusahaan, karena perusahaan mampu
 mengelola dan memanfaatkan modal kerja bersihnya untuk
 menghasilkan penjualan bersih. Rumus untuk rasio ini adalah :
 Rasio Perputaran Modal Kerja Bersih = Penjualan
 Modal Kerja bersih
 (Rumus 2.19)
 2.5.3.2.5 Rasio Perputaran Utang
 Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi
 kewajibannya selama perioda berjalan. Semakin cepat rasio ini maka
 semakin efisien perusahaan dalam melunasi kewajibannya. Rumus
 untuk menghitung rasio perputaran utang ialah :
 Rasio Perputaran Utang = Harga Pokok Penjualan
 Rata−RataUtang Usaha (Rumus 2.20)
 2.5.3.2.6 Rasio Perputaran Piutang
 Rasio ini menunjukkan analisa mengenai berapa kali dana yang
 tertanam dalam piutang pada perioda tertentu berputar dari bentuk
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piutang ke bentuk uang tunai, kemudian kembali ke bentuk piutang
 lagi. Semakin tinggi rasio ini maka semakin cepat perusahaan
 memperoleh kas yang dihasilkan dari pengonversian piutang usaha
 perusahaan menjadi kas. Sebaliknya, semakin kecil rasio ini maka
 menunjukkan lambatnya pencairan piutang usaha untuk dikonversi
 menjadi kas. Rumus rasio perputaran piutang ialah :
 Rasio Perputatan Piutang = Hasil Penjualan
 Rata−rata Total Piutang(Rumus 2.21)
 2.5.3.2.7 Rasio Periode Pengumpulan Piutang
 Rasio ini berguna untuk menunjukkan kemampuan perusahaan
 dalam menagih piutangnya dengan tepat waktu, jika perusahaan tidak
 mampu menagih piutangnya, maka piutang perusahaan tersebut
 menjadi tidak likuid. Apabila semakin tinggi rasio ini, maka semakin
 lambat perusahaan menagih piutang, ini artinya dana perusahaan
 semakin terikat di piutang dan ini tidak baik bagi perusahaan. Rumus
 untuk menghitung rasio periode pengumpulan ini ialah :
 Rasio Periode Pengumpulan Piutang = Piutang Rata−Rata
 Penjualan Kreditx 360
 (hari) (Rumus 2.22)
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2.5.3.2.8 Rasio Rata-Rata Pengumpulan Piutang
 Rasio ini menunjukkan berapa lama dana yang terikat pada
 piutang dan berapa rata-rata waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk
 dapat menagih piutang tersebut sehingga memperoleh kas melalui
 piutang. Semakin kecil rasio ini maka semakin baik perusahaan dalam
 mengkonversikan piutang menjadi kas dan hal ini baik untuk
 perusahaan. Rumus untuk menghitung rasio ini ialah :
 Rasio Periode Pengumpulan Piutang =
 360 (hari)Rata−Rata Perputaran Piutang
 (Rumus 2.23)
 2.5.3.3 Rasio Solvabilitas
 Perusahaan dapat menggunakan solvabilitas untuk mengukur
 kemampuannya dalam melunasi kewajiban, baik kewajiban jangka
 panjang maupun jangka pendek. Rasio ini berhubungan dengan keputusan
 perusahaan dalam mendanai operasionalnya, baik dalam menggunakan
 utang ataupun ekuitas. Ada dua cara perusahaan untuk mendanai
 operasionalnya, yaitu dengan utang dan dengan ekuitas atau
 menkombinasikan kedua-duanya, karena utang dan ekuitas merupakan
 sumber dana bagi perusahaan. Semakin besar utang perusahaan, maka
 semakin besar financial leverage perusahaan dan semakin besar pula
 risiko perusahaan. Perusahaan yang lebih mengandalkan utang untuk
 mendanai operasionalnya, maka perusahaan tersebut cenderung
 memperoleh pengembalian yang lebih tinggi dibandingkan dengan
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perusahaan yang hanya mengandalkan ekuitas. Perusahaan harus
 membayar bunga utang dahulu, kemudian baru membayar pajak, hal ini
 menyebabkan pajak yang dikenakan lebih kecil. Menurut Munawir
 (2004:32) mendefenisikan tentang solvabilitas, yaitu: “solvabilitas,
 adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
 keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikwidasikan, baik kewajiban
 keuangan jangka pendek maupun jangka panjang”. Mengukur solvabilitas
 perusahaan dapat menggunakan beberapa rasio, yaitu:
 2.5.3.3.1 Debt Ratio
 Rasio ini digunakan untuk membandingkan jumlah seluruh utang
 perusahaan terhadap aktiva perusahaan. Jika leverage financial
 perusahaan tinggi, maka perusahaan lebih banyak menggunakan utang
 untuk mendanai operasionalnya. Menurut Sutrisno (2007:217) Total
 debt to total asset ratio adalah rasio yang digunakan untuk menghitung
 seberapa jauh dana yang disediakan oleh kreditur. Semakin tinggi rasio
 ini menunjukkan perusahaan semakin berisiko. Semakin berisiko,
 kreditur meminta imbalan semakin tinggi. Rumus untuk mengetahui
 besar kecilnya rasio ini ialah:
 Debt Ratio = TotalUtangTotal Aktiva
 X 100% (Rumus 2.24)
 2.5.3.3.2 Debt to Equity Ratio
 Debt to equity ratio adalah imbangan antara hutang yang dimiliki
 perusahaan dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti

Page 47
                        

modal sendiri semakin sedikit dibanding dengan hutangnya, Sutrisno
 (2007:217). Perusahaan menggunakan rasio ini untuk mengukur
 tingkat penggunaan utang dengan modal/ekuias. Semakin besar rasio ini
 menunjukkan semakin kecil pendanaan ekuitas dan semakin besar utang
 perusahaan. Semakin perusahaan menggunakan utang untuk mendanai
 operasional, maka semakin besar risiko dari perusahaan. Sebaliknya,
 semakin kecil rasio ini maka semakin baik kemampuan perusahaan
 untuk bertahan dalam kondisi yang buruk dan tetap dapat memenuhi
 kewajibannya terhadap kreditor. Rumus yang digunakan untuk
 menghitung rasio ini:
 Deb to Equitiy Ratio = TotalUtang
 Total Ekuitas X 100% (Rumus 2.25)
 2.5.3.3.3 Times Interest Earned Ratio
 Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
 dalam membayar bunga. Semakin tinggi rasio ini maka semakin
 meningkatkan kepercayaan kreditor terhadap perusahaan, karena
 perusahaan mampu membayar bunga-bunga yang ditetapkan. Menurut
 Sutrisno (2007:217), rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
 perusahaan memenuhi beban tetapnya berupa bungan dengan laba yang
 diperolehnya, atau mengukur berapa kali besarnya laba bisa menutup
 beban bunganya. Rumus untuk menghitung rasio ini:
 Times Interest Earned Ratio = EBIT
 Interest X 100% (Rumus 2.26)
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2.5.3.3.4 Fixed Charge Coverage Ratio
 Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
 dalam membayar bunga dan utang, semakin tinggi rasio ini maka
 semakin baik, karena peruahaan memiliki laba sebelum pajak yang
 lebih besar daripada bunga yang harus dibayar. Menurut Sutrisno
 (2007:217), rasio ini digunakan untuk yang mengukur kemampuan
 perusahaan unutk menutup beban tetapnya termasuk pembayaran
 deviden saham preferen, bunga, angsuran pinjaman, dan sewa. Rumus
 untuk menghitung rasio ini:
 Fixed Charge Coverage Ratio = EBIT+Bunga+ Angsuran Lease
 Bunga+ Angsuran
 (Rumus 2.27)
 2.5.3.3.5 Debt Service Ratio
 Debt service ratio merupakan kemampuan perusahaan dalam
 memenuhi beban tetapnya termasuk angsuran pokok pinjaman. Rumus
 yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah:
 Debt Service Ratio =
 EBITBunga+Sewa+Angsuran Bunga dan Pajak /(1−tarif pajak )
 (Rumus 2.28)
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2.5.3.3.6 Rasio Cakupan Kas
 Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi
 bunga dengan menggunakan arus kas operasi. Semakin besar rasio ini
 semakin baik, karena perusahaan mampu menutup bunga denga arus
 kas yang ada. Rumus untuk menghitung rasio ini:
 Rasio Cakupan Kas = EBIT+Penyusutan
 Bunga
 (Rumus 2.29)
 2.5.3.3.7 Rasio Utang Jangka Panjang
 Rasio ini dihitung dengan membandingkan antara utang jangka
 panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.
 Dengan menggunakan rasio ini perusahaan dapat mengukur bagian dari
 modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk hutang jangka panjang.
 Rumus untuk menghitung rasio ini:
 Rasio Utang Jangka Panjang = Utang Jangka Panjang
 Ekuitas
 (Rumus 2.30)
 2.5.3.3.8 Tangible Asset Debt Coverage Ratio
 Rasio ini digunakan untuk mengukur besar aktiva tetap
 beruwujud yang digunakan untuk menjamin hutang jangka panjang.
 Semakin besar rasio ini maka semakin meningkatkan kepercayaan
 kreditor, karena perusahaan mampu melunasi utang jangka panjangnya
 terhadap aktiva yang dimiliki. Rumus untuk rasio ini adalah:
 Tangible Asset Debt Coverage Ratio = Total Aktiva−Utang lancar
 Utang Jangka Panjang
 (Rumus 2.31)
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2.5.3.4 Rasio Profitabilitas
 Rasio ini merupakan salah satu rasio yang sangat penting bagi
 pengguna laporan keuangan, karena menunjukkan kemampuan
 perusahaan dalam memperoleh keuntungan dan mengukur efektifitas
 manajemen secara keseluruhan. Para investor dan kreditor sangat
 berkepentingan dalam mengevaluasi kemampuan perusahaan
 menghasilkan laba saat ini maupun di masa mendatang. Menurut Sutrisno
 (2009:222), rasio keuntungan digunakan untuk mengukur seberapa besar
 tingkat keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan, dimana semakin
 besar tingkat keuntungan menunjukkan semakin baik manajemen dalam
 mengelola perusahaan. Mengukur profitabilitas perusahaan dapat
 menggunakan beberapa rasio, yaitu:
 2.5.3.4.1 Profit Margin
 Profit Margin merupakan kemampuan perusahaan untuk
 menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini
 mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengendalikan biaya dan
 pengeluaran sehubungan dengan penjualan. Menurut Sutrisno (2008 :
 222), Rasio ini menggambarkan upaya untuk menekankan biaya sekecil
 mungkin guna. mencapai keuntungan yang sebesar-besarnya, dengan
 membagi EAT dengan total pendapatan. . Rumus untuk menghitung rasio
 ini adalah:
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Proftit Margin = EAT
 Penjualan
 (Rumus 2.32)
 2.5.3.4.2 Return on Asset
 Return On Asset juga sering disebut sebagai rentabilitas
 ekonomis merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
 menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.
 Rasio ini mengukur pengembalian atas total aktiva setelah bunga dan
 pajak E.A.Abd’rachim (2008). Hasil dari pengembalian total aktiva atau
 modal investasi menunjukkan kinerja manajemen dalam menggunakan
 aktiva perusahaan untuk menghasilkan laba. Perusahaan mengharapkan
 adana hasil pengembalian yang sebanding dengan penggunaan
 alternative dari dana tersebut. Sebagai salah satu ukuran keefektifan,
 maka semakin tinggi rasio ini semakin efektif kinerja perusahaan.
 Rumus untuk menghitung rasio ini adalah sebagai berikut.
 ROA = EBIT
 Total AktivaX 100%
 (Rumus 2.33)
 2.5.3.4.3 Return on Equity
 Return On Equity ini sering disebut dengan rate of return on Net
 Worth yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
 dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga ROE ada yang menyebut
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sebagai rentabilitas modal sendiri Sutrisno (2008 : 222). Rasio ini
 menunjukkan keberhasilan atau kegagalan pihak manajemen dalam
 memaksimalkan tingkat pengembalian investasi pemegang saham dan
 menekankan pada hasil pendapatan sehubungan dengan jumlah yang
 diinvestasikan. Menurut E.A.Abd’rachim (2008), Rasio ini mengukut
 tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham. Rumus untuk
 menghitung rasio ini adalah:
 ROE = EAT
 Modal Sendiri X 100%
 (Rumus 2.34)
 2.5.3.4.4 Gross Profit Margin
 Gross Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
 laba kotor yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan. Semakin tinggi
 margin laba kotor perusahaan, semakin bagus, karena itu artinya biaya
 produksi perusahaan itu rendah. Sebaliknya, semakin rendah margin
 laba kotor semakin tinggi biaya produksi yang ditanggung perusahaan.
 Rumus untuk menghitung rasio ini adalah:
 Gross Profit Margin = Gr ossProfit
 Sales
 (Rumus 2.35)
 2.5.3.4.5 Earning Per Share
 Pada umumnya manajemen perusahaan, pemegang saham biasa
 dan calon pemegang saham sangat tertarik dengan earning per share,
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karena menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh untuk setiap
 lembar saham biasa. Rumus yang digunakan untuk rasio ini adalah:
 EPS = Earning Available For Common Stock x Rp 1,00
 Number Of Shares Of Common Stock Out Standing
 (Rumus 2.36)
 2.5.3.4.6 Dividen Per Share
 Devidend per share menggambarkan berapa jumlah pendapatan
 per lembar saham yang akan didistribusikan.Rumus untuk menghitung
 devidend per share:
 Devidend Per Share = Devidend Paid x Rp 1,00
 Number Of Share Of Common Stock Out Standing
 (Rumus 2.37)
 2.5.3.4.7 Operating Profit Margin
 Rasio ini menggambarkan “pure profit” yang diterima atas
 setiap rupiah dari penjualan. Semakin besar rasio ini, maka akan
 semakin baik operasi perusahaan, karena laba yang diperoleh perusahaan
 juga tinggi.
 Operating Profit Margin = EBITSales
 (Rumus 2.38)
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2.5.3.4.8 Net Profit Margin
 Rasio ini merupakan rasio antara laba bersih yaitu penjualan
 sesudah dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pajak
 dibandingkan dengan penjualan. Keberhasilan suatu perusahaan dapat
 dilihat dengan rasio ini karena rasio ini merupakan ukuran yang baik
 untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan
 laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rumus untuk menghitung
 rasio ini adalah (Lukman Syamsuddin, 2002:61):
 Net Profit Margin = Net Profit
 Sales (Rumus 2.40)
 2.5.3.4.9 Total Asset Turonover
 Rasio ini menggambarkan tingkat efesiensi dalam pengunaan
 aktiva perusahaan. Semakin besar rasio ini, maka menandakan
 efisiennya penggunaan aktiva perusahaan untuk menghasilkan
 penjualan. Rasio ini berguna bagi kreditor dan pemilik perusahaan
 maupupun pihak manajemen perusahaan, karena rasio ini menunjukkan
 sejauh mana tingkat efesiensi penggunaan seluruh aktiva perusahaan.
 Rumus untuk menghitung rasio ini adalah (Lukman Syamsuddin,
 2002:61):
 Total Asset Turonover = Annual SalesTotal Asset
 (Rumus 2.39)
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2.5.3.4.10 Return on Investment
 Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan
 perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah aktiva
 yang ada dalam perusahaan. Semakin besar rasio ini maka akan
 semakin baik bagi perusahaan. Rumus yang digunakan untuk
 menghitung rasio ini adalah (Lukman Syamsuddin, 2002:61):
 Return on Investment = Laba BersihTotal Ekuitas
 (Rumus 2.41)
 2.6 Sistem Du Pont
 Analisis Du Pont dipopulerkan oelh sebuah perusahaan
 kimia yang juga bernama Du Pont. Rasio ini membantu
 dalam mengisolasi pengaruh kinerja yang terpisah pada
 kinerja. Pada dasarnya merupakan pemecahan dari analisis
 Return on Assets dan Return on Equity
 1. ROA Du Pont
 ROA= lababersih+bungaAsset
 = penjualanasset
 ×laba bersih+bunga
 penjualan
 (Rumus 2.42)
 Pada dasarnya rasio ini hanya memperjelas dari mana
 pengambilan terhadap aset ditemukan, kemudian
 menganalisis pengaruh masing-masing komponen
 terhadapROE
 2. ROE Du Pont
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Pada dasarnya rasio ini menjelaskan lebih dalam dari
 masa pengambilan terhadap ekuitas ditemukan
 kemudian menganilisi pengaruh masing-masing
 komponen terhadap ROE. (Rumus.3.43)
 ROE= Asse tEkuitas
 ×penjualan
 asset×
 lababersih+bungapenjualan
 ×lababersih
 lababersih+bunga
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BAB III
 GAMBARAN PERUSAHAAN
 3.1 Profil Perusahaan
 PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk (“Darya-Varia atau Perseroan”)
 adalah perusahaan farmasi yang telah lama berdiri di Indonesia, beroperasi
 sejak tahun 1976. Setalah menjadi perusahaan terbuka pada tahun 1994,
 Perseroan mengakusisi PT. Pradja Pharin (Prafa) pada tahun 1995, dan mulai
 mengembangkan berbagai produk Resep dan Consumer Health.
 Darya-Varia mengoperasikan dua fasilitas manufaktur kelas dunia
 di Gunung Putri dan Citeureup, Bogor. Keduanya memiliki sertiikat Cara
 Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) ASEAN, memproduksi merek-merek
 produk Perseroan serta toll manufacturing bagi para mitra bisnis domestik
 dan internasional untuk kebutuhan pasar lokal maupun ekspor.
 Pabrik Darya-Varia di Gunung Putri, Bogor, memiliki spesialisasi
 dalam produksi kapsul gelatin lunak dan produk-produk cair, sementara
 pabrik Prafa di Citerureup, Bogor, memiliki spesialisasi dalam produksi
 injeksi steril dan produk padat. Perseroan juga melakukan toll manufacturing
 dengan perusahaan afiliasinya, PT. Mediafarma Laboratories di pabrik
 Cimanggis, Depok. Perseroan, memperoleh sertifikat halal untuk kapsul
 Natur-E dan HOBAT, produk gelatin yang mengandung unsur hewani,
 merupakan sertifikasi yang pertama untuk perusahaan farmasi di Indonesia.
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Sejaan dengan misi Perseroan untuk “membangun Indonesia yang
 sehat secara bertahap setiap orang di stiap waktu”,Darya-Varia memproduksi
 produk-produk berkualitas tinggi untuk ini produk Consumer Health dan
 Ethical, membangun merek yang kuat terpercaya dan dikenal di seluruh
 Indonesia. Dengan melakukan pendekatan yang konsisten dan memelihara
 hubungan yang solid dengan semua pihak, Perseroan berusaha mencapai
 visinya menjadi salah satu dari lima perusahaan farmasi terbesar di Indonesia.
 Unilab, perusahaan farmasi terbesar di Filipina, didirikan pada tahun 1945
 dan saat ini memiliki jaringan afiliasi yang tersebar di negara-negara Asia,
 termasuk di Indonesia, Vietnam, Myanmar, Thailand, Malaysia, Singapura,
 Laos, Kamboja, dan Cina.
 3.2 VISI dan MISI Perusahaan
 VISI:
 Menjadi slah satu dai lima perusahaan farmasi terbesar di Indonesia.
 MISI:
 Kami membangun Indonesia yang sehat secara bertahap setiap prang di
 setiap waktu, dengan menyediakan produk dan pelayanan kesehatan yang
 bermutu dan terjangkau, serta mendorong promosi kesehatan, bekerja sama
 dalam sebuah keluarga “BERSATU”.
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3.3 Stuktur Organisasi Perusahaan
 Gambar 1. Struktur Organisasi PT. Darya-Varia Laboratoria
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3.3 Struktur Kepemilikan Efek Perusahaan
 Gambar 2. Struktur kepemilikan saham PT. Darya-Varia Laboratoria pada
 tahun 2013
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3.4 Laporan Posisi Keuangan Konsolidasi PT. Darya-Varia Laboratoria
 Tabel 1. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasi PT. Darya-Varia Laboratoria
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(...lanjutan)

Page 63
                        

3.5 Laporan Laba-Rugi Konsolidasi PT. Darya-Varia Laboratoria
 Tabel 2. Laporan Laba-Rugi Konsolidasi PT. Darya-Varia Lboratoria
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(...lanjutan)
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3.6 Laporan Arus Kas Konsolidasi PT. Darya-Varia Laboratoria
 Tabel 3. Laporan Arus Kas Konsolidasi PT. Darya-Varia Laboratoria
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(... lanjutan)
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BAB IV
 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN UNTUK
 PERFORMANCE APPRAISAL
 4.1 Analisis Common Size
 Tabel 4. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasi

Page 68
                        

(...lanjutan)
 4.1.1 Analisis Vertikal Common Size
 4.1.1.1 Analisis Vertikal Common Size Tahun 2009
 Jika dilihat dari semua item aset perusahaan pada tahun
 2009 total aset lancar berjumlah 77.26%. Dari total tersebut23.45%
 berada pada akun kas dan setara kas yang mencangkup kas, bank,
 dan depositi jangka pendek yang jatuh tempo dalam waktu tiga
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bulan. Pada tahun 2009 ini perusahaan memiliki piutang usaha
 pada pihak yang mempunyai hubungan istimewa sebesar 31.39%.
 Besarnya piutang dari pada kas dan setara kas akan menaikan
 tingkat estimasi piutang tak tertagih yang akan berpengaruh
 terhadap laba yang akan didapatkan perusahaan. Total aset tidak
 lancar perusahaan pada tahun 2009 sebesar 22.74% Pada aset tidak
 lancar perusahan, aset tidak lancar perusahaan telah dikurangi
 akumulasi penyusutan sebesar Rp. 108.740.054 dan memberikan
 prosentase sebesar 19.51% pada total aset yang dimiliki
 perusahaan. Dari analisis pada total aset secara keseluruhan .
 Manejemen perusahaan sudah bekerja dengan baik. Akan tetapi
 perusahaan memiliki resiko dalam hal piutang tak tertagih karena
 hal tersebut akan mempengarahui laba perusahaan dan nilai pasar
 pada saham yang dijual di pasar modal.
 Dilihat dari total semua kewajiban dan ekuitas perusahaan
 pada tahun 2009 jumlah dari total kewajiban lancar sebesar 25.33%
 dan total dari jumlah kewajiban tidak lancar sebesar 3.86% dari
 hasil tersebut perusahan memiliki total kewajiban yang harus
 dibayarkan sebesar 29.18% Pada tahun 2009 ini perusahaan
 memiliki jumlah hutang sebesar 13.81% yang berasal dari hutang
 usaha pihak ketiga sebesar 4.73% hutang usaha dengan pihak yang
 mempunyai hubungan yang istimewa sebesar 0.75%, hutang pajak
 3,42% hutang usaha lain-lain pada pihak ketiga sebesar 4.35%,
 hutang lain-lain kepada pihak istimewa sebesar 0.56% dari total
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semua hutang tersebut akan berdampak pada turunnya laba
 perusahaan di tahun mendatang tergantung bagaimana perusahaan
 mengambil kebijakan dalam mengambil besarnya pajak akan tetapi
 pajak yang dibayarkan kepada pemerintah akan berkurang karena
 pokok hutang dan bunga adala pengurang dalam pajak. Jika dilihat
 dari persentase total kewajiban dan total ekuitas perusaahan yang
 sebsar 70.82% perusahaan tidak terlalu banyak menggunakan
 sumber dana yang berasal dari hutang untuk pendanaan operasi
 perusahaan dalam mencapai laba. Untuk pelunasan kewajiban
 jangka pendek perusahaan dapat mengunakaan modal sendiri pada
 ekuitas.
 4.1.1.2 Analisis Vertikal Common Size Tahun 2010
 Pada tahun 2010 aset lancar memiliki prosentase sebesar
 76.12% sedangkan jumlah aset tidak lancar sebesar 23.88%. Pada
 aset lancar kas dan setara kas mencangkup kas, bank, dan deposito
 jangka pendek yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau
 kurang dan tidak digunakan sebagai jaminan atas pinjaman sebesar
 29.56%. Prosentase terbesar lainnya pada aset lancar adalah total
 piutang yang sebesar 34.32%, total tersebut didapatkan dari jumlah
 piutang pihak yang mempunyai hubungan istimewa sebsar 3.29%
 piutang pihak ketiga sebesar 30.97% dan piutang lain-lain sebesar
 0.06%. Prosentase lainnya pada aset lancar tersbesar adalah total
 persediaan bersih sebesar 11.39% Pada aset tidak lancar, aset tidak
 lancar perusahaan memiliki presentase sebesar 20.76% (jumlah
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aset tidak lancar perusahaan setelah dikurangi akumulasi amortisasi
 sebesar Rp. 62.806.183) Dari analisis pada total jumlah aset secara
 keseluruhan. Manajemen perusahaan sudah bekerja dengan baik.
 Perusahaan memiliki cadangan kas dan setara kas yang berguna
 untuk utang maupun kegiatan transaksi lainnya. Akan tetapi dengan
 jumlah total piutang yang besar maka estimasi piutang tak tertagih
 perusahaan akan semakin besar . Jika terdapat piutang tak tertagih
 maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap pendapataan
 perusahan dan penilaian kinerja perusahaan yang berdampak
 terhadap harga saham dipasar modal.
 Tahun 2010 dari total semua kewajiban dan ekuitas, total
 kewajiban sebesar 25.00% dan total ekuitas sebesar 75.00%. Pada
 total kewajiban, total dari hutang merupakan prosentase terbesar
 yakni sebesar 12.80%. Prosentase tersebut terdiri dari hutang usaha
 pihak ketiga sebesar 0.99%, hutang usaha pihak yang mempunyai
 hubungan istimewa 3.59%, hutang pajak 1.58%, hutang lain-lain
 pihak ketiga 5.44%, hutang lain-lain pihak yang memiliki
 hubungan istimewa sebesar 1.21%. Pada kewajiban tidak lancar
 perusahaan, kewajiban imbalan kerja memiliki prosentase sebesar
 4.05%. Dengan total kewajiban yang harus dibayar dari sisi
 kewajiban lancar maupun kewajiban tidak lancar, prosentase
 kewajiban lebih kecil dari pada total ekuitas yang berarti bahwa
 resiko yang dimiliki perusahaan kecil akan tetapi perusahaan harus
 membayar pajak lebih dan akan berdampak pada berkurangnya
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laba perusahaan. JIka dilihat dari total ekuitas terdapat penambahan
 modal sebesar 9.11% dan total saldo laba sebesar 33.11% maka
 terdapat kemungkinan perusahaan kan melakukan reinvestasi pada
 tahun berikutnya untuk meningkatkan operasi perusahaan guna
 mendapatkan laba yang lebih optimal.
 4.1.1.3 Analisis Vertikal Common Size Tahun 2011
 Pada neraca perusahaan tahun 2011 total aset lancar
 perusahaan sebesar 75.08% untuk aset tidak lancar perusahaan
 sebesar 24.92%. Pada aset lancar perusahaan kas dan setara kas
 mencangkup kas, bank, dan deposito jangka pendek yang jatuh
 tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dan tidak digunakan
 sebagai jaminan atas pinjaman sebesar 27.63%. Prosentase terbesar
 lainnya adalah total piutang perusahaan sebesar 33.63% Total
 piutang tersebut berasal dari total piutang usaha kepada pihak
 ketiga yang mempunyai hubungan istimewa sebesar 3.23%,
 piutang usaha pihak ketiga sebsar 30.33% dan piutang lain-lain
 sebesar 0.07% Persediaan bersih perusahaan juga memberikan
 prosentase cukup besar yakni sebesar 12.76%. Jika dilihat dari
 kesulurahan total aset lancar perusahaan. Jumlah piutang
 perusahaan cukup besar hal tersebut berdampak kepada estimasi
 piutang tak tertagih perusahaan yang akan menyebabkan
 berkurangnya laba yang diterima jika terdapat piutang yang tak
 tertagih. Pada persediaan bersih terlihat mencukupi dan
 menggambarkan bahwa proses produksi berjalan lancar karena
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terdapat persediaan yang mencukupi. Pada aset tidak lancar
 perusahaan, aset tidak lancar perusahaan memiliki prosentase
 terbesar yakni 21.53% (jumlah aset tidak lancar perusahaan
 dikurangi akumulasi amortisasi sebesar Rp. 37.595.279). Dari hasil
 analisis total aset secara keseluruhan. Manajemen perusahaan
 sudah cukup baik dalam bekerja. Jumlah aset lancar lebih banyak
 daripada jumah dari aset tidak lancar yang berarti bahawa
 perusahaan dapat memenuhi kewajibannya dengan menggunakan
 aset lancar tanpa harus melakukan likuiditas terhadap aset tidak
 lancar.
 Tahun 2011 total kewajiban perusahaan sebesar 21.59%.
 Total tersebut terdiri dari beberapa akun yang memiliki peosentase
 terbesar dalam kewajiban. Pada kewajiban lancar, hutang usaha
 pihak ketiga sebesar 2.97% dan biaya yang harus dibayarkan
 sebesar 7.86% sedangkan pada kewajiban tidak lancar kewajiban
 imbalan kerja sebsar 5.67% Dengan total kewajiban yang harus
 dibayar dari sisi kewajiban lancar maupun kewajiban tidak lancar,
 prosentase kewajiban lebih kecil daripada ekuitas yang berarti
 bahwa resiko perusahaan dan membayar kewajiban dan bunga pada
 hutang kecil, akan tetapi kecilnya kewajiban akan meningkatkan
 pajak dan berakibat pada berkurangnya kemampuan perusahaan
 dalam mendapatkan laba. Pada ekuitas terdapat penambahan modal
 sebesar 8.38% dan total saldo laba sebesar 38.90% maka terdapat
 kemungkinan tahun berikutnya untuk menigkatkan operasi
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perusahaan guna mendapatkan laba yang lebih optimal. Para
 investor yang akan menanamkan modalnya di perusahaan ini tidak
 perlu taku karena perusahaan dapat meghasilkan saldo laba yang
 cukup tinggi. Hal tersbut menunjukan kinerja perusahaan yang baik
 dalam menghasilkan modal.
 4.1.1.4 Analisis Vertikal Common Size Tahun 2012
 Pada neraca perusahaan tahun 2012 total aset lancar
 perusahaan sebesar 76.69% untuk aset tidak lancar perusahaan
 sebesar 23.11%. Pada aset lancar kas dan setara kas mencangkup
 kas, bank, dan deposito jangka pendek yang jatuh tempo dalam
 waktu tiga bulan atau kurang dan tidak digunakan sebagai jaminan
 atas pinjaman sebesar 27.26%. Prosentase terbesar lainnya pada
 aset lancar adalah total piutang Total piutang tersebut sebesar
 36.27%, total tersebut berasal dari piutang usaha dari pihak yang
 mempunyai hubungan istimewa sebesar 1.98% dan piutang usaha
 dari pihak ketiga sebesar 34.31%. Pada tahun 2012 jumlah
 persedian bersih hanya sebesar 0.28%. Jika dilihat dari kesuluruhan
 total aset lancar perusahaan. Jumlah piutang perusahaan cukup
 besar hal tersebut berdampak kepada estimasi piutang tak tertagih
 perusahaan yang akan menyebabkan berkurangnya laba yang akan
 diterima jika terdapat piutang yang tertagih. Pada persediaan bersih
 terlihat sangat kecil karena perusahaan mengasuransikan
 persediaan sebesar Rp. 130 Miliar, rupiah penuh terhadap resiko
 yang akan terjadi dengan jumlah pertanggungan asuransi sebesar
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Rp. 135 Miliar penuh. Pada aset tidak lancar, aset tidak lancar
 perusahaan memiliki prosentase terbesar yakni 20.31% (jumlah
 aset perusahaan dikurangi akumulasi amortisasi sebesar Rp.
 160.984.692). Dari hasil analisis total aset secara keseluruhan.
 Manajemen perusahaan sudah cukup baik dalam bekerja. Jumlah
 aset lancar lebih banyak daripada jumlah aset tidak lancar yang
 berarti perusahaan dapat memenuhi kewajibannya dengan
 menggunakan aset lancar tanpa harus melakukan likuidasi terhadap
 aset tidak lancarnya, akan tetapi perusahaan terlihat mengalamai
 permasalahn dalam stok persediaan yang sedikit, meskipun
 manajemen berpendapat bahwa asuransi telah memadai untuk
 menutupi kerugian yang diimbulkan dari resiko-resiko tersebut.
 Persedian tersebut juga tidak dijaminkan kepada pihak manapun
 Tahun 2012 total kewajiban perusahaan sebesar 21.69%.
 Total tersebut terdiri dari beberapa akun yang memiliki prosentase
 terbesar dalam kewajiban. Pada kewajiban lancar, hutang usaha
 pihak ketiga sebesar 3.10% hutang usaha pihak yang mempunyai
 hubungan istimewa sebesar 0.12% dan hutang pajak sebesar
 1.27%. Sedangkan pada kewajiban tidak lancar kewajiban imbalan
 kerja sebesar 3.85%. Dengan total kewajiban yang harus dibayar
 dari sisi kewajiban lancar maupun kewajiban tidak lancar,
 prosentase kewajiban lebih kecil, akan tetapi kecilnya kewajiban
 dan bunga hutang akan berakibatnya kepada kenaikan pajak
 perusahaan. Jika naiknya pajak terebut tidak dimanage dengan baik
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dan benar maka akan berakibat pada kemampuan perusahaan dalam
 menghasilkan laba. Pada ekuitas terdapat penambahan modal
 sebesar 7.24% dan total saldo laba sebesar 45.01% maka terdapat
 kemungkinan tahun berikutnya untuk meningkatkan operasi
 perusahaan guna mendapatkan laba yang lebih optimal.
 4.1.1.5 Analisis Vertikal Common Size Tahun 2013
 Pada neraca perusahaan tahun 2012 total aset lancar
 perusahaan sebesar 76.80% untuk aset tidak lancar sebesar23.20%.
 Pada aset lancar kas dan setara kas mencangkup kas, bank, dan
 deposito jangka pendek yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan
 atau kurang dan tidak digunakan sebagai jaminan atas pinjaman
 sebesar 26.61%. Prosentase terbesar lainnya pada aset lancar
 adalah total piutang yang sebesar 30.97%. Total tersebut berasal
 dari piutang usaha dari pihak yang mempunyai hubungan istimewa
 sebesar 26.91% dan piutang usaha dari pihak ketiga sebesar 4.78%.
 Pada tahun 2013 jumlah persediaan bersih hanya sebesar 0.55%.
 Jika dilihat dari keseluruhan total aset lancar perusahaan. Jumlah
 piutang perusahaan tersebut berdampak kepada estimasi piutang
 tak tertagih perusahaan yang akan menyebabkan berkurangnya laba
 perusahaan yang akan diterima jika terdapat piutang tak tertagih.
 Pada persediaan bersih terlihat sangat kecil karena perusahaan
 mengasuransikan persediaan sebesar Rp. 184 MIliar, rupiah penuh
 terhadap resiko yang akan terjadi dengan jumlah pertanggungan
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sebesar Rp. 144 MIliar, rupiah penuh. Pada aset tidak lancar, aset
 tidak lancar perusahaan dikurangi akumulasi amortisasi sebesar Rp.
 187.109.920. Dari hasil analisis total aset secara keseluruhan.
 Management perusahaan sudah cukup baik dalam bekerja. Jumlah
 aset lancar lebih banyak daripada jumlah aset tidak lancar yang
 berarti perusahaan dapat memenuhi kewajibannya dengan
 mengunakan aset lancar tanpa harus melakukan likuidasi terhadap
 aset tidak lancarnya, akan tetatpi perusahaan terlihat menglamai
 permasalahan dalam stok persedian bersih yang sedikit, meskipun
 manajemen berpendapat bahwa asuransi telah memadai untuk
 menutupi kerugian yang ditimbulkan dari resiki-resiko tersebut.
 Persediaan juga tidak dijaminkan kepada pihak manapun.
 Tahun 2013 total kewajiban perusahaan sebesar 23.14%.
 Total tersebut terdiri dari beberapa akun yang memiliki prosentase
 terbesar dalam kewajiban. Pada kewajiban lancar, hutang usaha
 pihak ketiga sebesar 3.97% hutang usaha pihak yang mempunyai
 hubungan istimewa 0.42% dan hutang pajak sebesar 0.63%
 sedankan pada kewajiban tidak lancar, kewajiban imbalan kerja
 sebesar 5.03% Dengan total kewajiban yang harus dibayar dari sisi
 kewajiban lancar maupun kewajiban tidak lancar, prosentase
 kewajiban lebih kecil akan tetapi kecilnya kewajiban dan bunga
 hutang akan berakibat kepada kenaikan pajak perusahaan. Jika
 naiknya pajak terseut tidak dimanage dengan baik dan benar maka
 akan berakibat pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
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laba. Pada ekuitas penambahan modal sebesar 6.54% dan total
 saldo sebesar 46.8% maka terdapat keungkinan tahun berikutnya
 untuk meningkatkan operasi perusahaan guna mendapatkan laba
 yang lebih optimal.
 4.1.2 Analisis Horisontal Common Size
 4.1.2.1 Grafik Common Size
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Gambar 5. Grafik Piutang Usaha
 Gambar 6. Grafik Persedian Bersih
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Gambar 7. Grafik Jumlah Aset Tidak Lancar
 Gambar 8. Grafik Jumlah Aset Lancar
 Gambar 9. Grafik Jumlah Kewajiban Lancar
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Gambar 10. Grafik Jumlah Kewajiban Tidak Lancar
 Gambar 11. Grafik Jumlah Ekuitas
 Gambar 12. Grafik Aset tidak lancar
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tahun 2009 hingga tahun 2013. Selisih prosentase pada tahun 2009
 hingga tahun 2013 sebesar 0.46% Total penurunan paling besar
 terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar 75.08% penurunan tersebut
 disebabkan oleh turunnya persediaan bersih perusahaan yang terjadi
 pada tahun 2012 dengan total persediaan bersih sebesar 0.28%
 dengan selisih persediaan bersih dari tahun 2009 sebesar 14.87%
 meskipun pada tahun 2013 terjadi peningkatan persediaan bersih
 sebesar 0.55%. Akan tetapi penurunan tersebut dapat diimbangi
 dengan kecenderungan kenaikan kas dan setara kas mulai tahun 2009
 hingga 2013 dengan selisih prosentase dari tahun 2009 hingga tahun
 2013 sebesar 3.16%. Jadi dapat disimpulkan bahwa penurunan aset
 perusahaan disebabkan dari turunnya total persediaan yang
 signifikan akan tetapi penurunan tersebut dapat dimbangi dengan
 kenaikan kas dan setara kas. Perusahaan diharapkan dapat
 mencukupi persediaan bersih perusahaan untuk dapat memenuhi
 kegiatan operasionalnya. hal tersebut dapat dilihat pada tahun 2013
 dengan terjadi kenaikan persediaan meskipun kenaikan persediaan
 bersih perusahaan tersebut tidak tinggi.
 Aset tidak lancar perusahaan cenderung mengalami
 kenaikan mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2013. Selisih
 prosentase pada tahun 2009 hingga tahun 2013 sebesar 0.46%. Total
 prosentase kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2011 yakni sebesar
 24.92% dan pada akhirnya turun pada tahun 2013 sebesar 23.20%.
 Peningkatan aktiva perusahaan ini disebabkan oleh naiknya aktiva
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tetap perusahaan dengan total selisih pada tahun 2009 hingga tahun
 2013 sebesar 0.91% dengan rincian pada tahun 2009 sebesar 19.51%
 naik hingga 20.42%. Kenaikan ini juga diikuti oleh munculnya aktva
 tak beruwujud pada tahun 2012 dan 2013 dengan rincian 2012
 sebesar 0.96% dan tahun 2013 sebesar 0.86%.
 Pada kewajiban lancar PT. Darya-Varia Laboria cenderung
 mengalami penurunan dari tahun 2009 hingga tahun 2010. selisih
 prosentase penurunan pada tahun 2009 hingga tahun 2010 sebesar
 7.22% dengan rincian pada tahun 2009 total prosentase kewajiban
 lacnar perusahaan sebesar 25.33% dan pada tahun 2009 sebesar
 18.11%. penurunan ini disebabkan turunnya beban yang harus
 dibayarkan mulai dari tahun 2012 hingga 0%. Akan tetapi pada
 tahun 2013 perusahaan melakukan pinjaman kepada bank sebesar
 0.94%. Peminjaman dana kepada bank akan meningkatkan bunga
 yang harus dibayar oleh perusahaan. Hal tersebut akan berpengaruh
 kepada naiknya laba perusahaan karena pajak akan berkurang
 dengan seiringnya bunga dan kewajiban yang harus dibayarkan oleh
 perusahaan. Perusahaan juga cenderung mengurangi kewajiban
 lancar dari tahun ke tahun yang berarti bahwa perusahaan dapat
 membiaya operasional perusahaan tanpa harus mengandalkan dana
 dari luar perusahaan.
 Pada kewajiban tidak lancar PT. Darya-Varia Laboria
 cenderung mengalami peningkatan dari tahun 2009 hingga tahun
 2013 dengan total selisih prosentase sebesar 1.17% dengan rincian
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pada tahun 2009 sebesar 3.86% dan pada tahun 2013 sebesar 5.03%.
 Kenaikan ini disebabkan oleh naiknya kewajiban imbalan kerja
 perusahaan denhgan total selisih dari tahun 2009 ke tahun 2013
 sebesar 1.47%. Kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2011 sebesar
 5.67% dan sempat terjadi penurunan pada tahun 2012 sebesar
 3.85%.
 Ekuitas perusahaan cenderung mengalami kenaikan dari
 tahun 2009 hingga tahun 2013 dengan total selisih prosentase dari
 tahun 2009 hingga tahun 2013 sebesar 6.04% kenaikan tertinggi
 ekuitas perusahaan terjadi pada tahun 2011 sebesar 78.41%
 Kenaikan ini disebabkan oleh naiknya total saldo laba perusahaan
 dari tahun ketahun . Kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2013
 sebesar 46.8% dengan rincian saldo laba yang telah ditentukan
 sebesar 1.85% dan saldo laba yang belum ditentukan
 penggunaannya. Akan tetapi terjadi penurunan dari aktivitas
 pendanaan dari modal saham yang disetorkan. Jika dilihat total
 kesuluruhan ekuitas perusahaan lebih banyak mendanai operasi
 perusahaan dari ekuitasnya daripada hutang. Hal ini akan
 mengakibatkan meningkatnya ajak yang harus dibayarkan dan
 mengurangi laba bersih perusahaan. Akan tetapi menaikan utang
 untuk operasi perusahan merupakan kebijakan manajemen dalam
 mengatur besarnya utang dan pajak yang akan dibayarkan.
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4.2 Analisis Laporan Laba-Rugi
 Tabel 5. Laporan Laba-Rugi PT. Darya-Varia Laboratoria
 4.2.1 Analisis Vertikal Laporan Laba-Rugi
 4.2.1.1 Analisis Vertikal Laporan-Rugi Tahun 2009
 PT. Darya-Varia Laboratoria pada tahun 2009
 mendapatkan laba yang tidak cukup tinggi sebesar 7.92% sebab
 tingginya HPP sebesar 38.32% dan kecilnya laba kotor perusahaan hal
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ini menunjukan kinerja manjemen dalam meningkat laba
 komprehensif tidak dapat maksimal.
 4.2.1.2 Analisis Vertikal Laporan Laba-Rugi Tahun 2010
 Pada tahun 2010 PT. Darya-Varia Laboratoria
 mendapatkan laba sebesar 11.93%. Peningkatan laba ini disebabkan
 oleh penekanan terhadap harga pokok penjualan dan meningkatnya
 laba kotor perusahaan. Besarnya laba kotor perusahaan akan
 berdampak besarnya laba bersih komprehensif perusahaan.
 4.2.1.3 Analisis Vertikal Laporan Laba-Rugi Tahun 2011
 PT. Darya-Varia Laboratoria pada tahun 2011 mendapatkan
 laba bersih sebesar 12.44% laba ini disebabkan oleh laba kotor
 perusahaan dan penekanan terhadap harga pokok penjualan.
 Peningkatan laba kotor perusahaan akan dapat meningkatkan laba
 bersih perusahaan dengan diimbangi dengan biaya yang efisien.
 4.2.1.4 Analisis Vertikal Laporan Laba-Rugi Tahun 2012
 Pada tahun 2012 PT. Darya-Varia Laboratoria
 mendapatkan laba bersih sebesar 13.69% besarnya laba ini disebabkan
 oleh besarnya laba kotor perusahaan sebesar 59.88% akan tetapi
 besarnya laba ini juga diikuti oleh besarnya harga pokok penjualan
 perusahaan sebesar 40.12% Akan tetapi dengan naiknya harga pokok
 penjualan perusahaan dapat menghasilkan laba yang cukup tinggi hal
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ini menunjukan kinerja manejemen dalam mendapatkan laba cukup
 baik.
 4.2.1.5 Analisis Vertikal Laporan Laba-Rugi Tahun 2013
 PT. Darya-Varia Laboria pada tahun 2013 mendapatkan
 laba bersih perusahaan sebesar 11.42% besarnya laba bersih ini
 disebakan oleh besarnya laba kotor perusahaan sebesar 59.97% akan
 tetapi besanya laba ini juga diikuti oleh besarnya harga pokok
 perusahaan sebesar 40.03%. Meskipun harga pokok penjualan besar
 perusahaan dapat menghasilkan laba yang besar pula. hal ini
 menunjukan kinerja manajemen yang baik dalam menghasilan laba.
 4.2.2 Analisis Horisontal Laporan Laba-Rugi
 4.2.2.1 Grafik Laporan Laba-Rugi
 Gambar 13. Grafik Laba Kotor
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Gambar 14. Grafik Laba Usaha
 Gambar 15. Grafik Sebelum Pajak Penghasilan
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Gambar 16. Grafik Laba Bersih
 4.2.2.2 Hasil Analisis Horisontal Laporan Laba-Rugi
 Laba kotor PT. Darya-Varia Laboria mulai tahun 2009
 hingga tahun 2013 cenderung mengalami penurunan. Penurunan
 terbesar terjadi pada tahun 2011 ke tahun 2012 dengan selisih
 sebesar 4.22% penurunan ini terjadi akibat naiknya harga pokok
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tertinggi terjadi pada tahun 2009 hingga tahun 2010 dengan total
 selesih sebesar 2.42%. Peningkatan ini disebabkan oleh penjualan
 usaha lain-lain yang terjadi mulai dari tahun 2010. Akan tetapi pada
 tahun 2013 terjadi penurunan laba usaha dengan total selisih 2.87%.
 Penurunan ini terjadi akibat kenaikan beban penjualan dan
 pemasaran sebesar 36.67%.
 Laba perusahaan sebelum pajak cenderung mengalami
 kenaikan mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2013. Selisih
 peningkatan dari tahun 2009-2013 sebesar 3.22%. Hal ini
 disebabkan oleh pendapatan keuangan perusahaan yang terjadi mulai
 dari tahun 2010 hingga tahun 2013. Akan tetapi pada tahun 2012 ke
 tahun 2013 terjadi penurunan laba sebelum pajak dengan selisih dari
 tahun 2012 ke tahun 2013 sebesar 3.83%. Penurunan tersebut terjadi
 akrena penurunan laba usaha perusahaan di tahun yang sama.
 Laba bersih PT. Darya-Varia Laboria pada tahun 2009
 hingga tahun 2012 cenderung mengalami trend peningkatan. Selisih
 peningkatan dari tahun 2009 ke tahun 2013 sebesar 3.5%.
 Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2009 ke tahun 2010 dengan
 selisih peningkatan sebesar 4.01% peningkatan ini disebabkan oleh
 turunnya beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Akan
 tetapi pada tahun 2012 ke tahun 2013 sempat terjadi penurunan
 dengan selisih dari tahun 2012 ke tahun 2013 sebesar 2.27%
 penurunan ini disebabkan dari penurunan laba usaha.
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4.3 Analisis Arus Kas
 Tabel 6. Laporan Arus Kas Konsolidasi PT. Darya-Varia Laboratoria
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4.3.1 Analisis Vertikal Laporan Arus Kas
 4.3.1.1 Analisis Vertikal Laporan Arus Kas Tahun 2009
 Arus kas bersih dari aktivitas perusahaan terlihat baik
 karena penerimaan dari pelanggan pada tahun 2009 cukup tinggi
 yaitu 12975.48%. Penerimaan tersebut dapat menutupi pembayaran
 yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk operasi selama satu
 tahun meskipun pembayaran yang harus dikeluarkan perusahaan
 cukup tinggi.
 Arus kas dari aktivitas investasi dipengaruhi dengan
 prosentase terbesar pada perolehan aset tidak lancar sebesar 108.52%
 dan juga terdapat penambahan pada investasi pada efek ekuitas
 investasi pada efek ekuitas sebesar 4.50% akan tetapi terjadi
 penurunan karena terjadi penjualan aset tidak lancar sebesar
 13.01%.Arus kas dari aktivitas pendanaan pada tahun 2009
 didominasi dengan pembayaran devien sebesar 62.53% kepada para
 investor dan kontribusi unutuk pendanaan imbalan kerja karyawan
 sebesar 37.47%.
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4.3.1.2 Analisis Vertikal Laporan Arus Kas Tahun 2010
 Arus kas bersih dari aktivitas perusahaan terlihat baik
 karena penerimaan dari pelanggan pada tahun 2010 cukup tinggi
 yaitu 746.29%. Peneriamaan tersebut dapat menutupi pembayaran
 yang harus dikeluarkan oleh perusahaan unutk operasi selama satu
 tahun meskipun pembayaran yang harus dikeluarkan perusahaan
 cukup tinggi.
 Arus kas dari aktivitas dipengaruhi oleh prosentasi terbesar
 pada perolehan aset tidak lancar sebesar 165.31%. Akan tetapi pada
 tahun ini terdapat penjualan investasi pada efek ekuitas sebesar
 11.78% dan peneriamaan atas klaim asuransi sebesar. Arus kas dari
 aktivitas pendanaan di dominasi 100% dari pembayara deviden
 kepada para investor yang menunjukan para investor menginginkan
 laba yang tinggi sesuai dengan teori pembagian deviden yaitu brid in
 the hand.
 4.3.1.3 Analisis Vertikal Laporan Arus Kas Tahun 2011
 Arus kas bersih dari aktivitas perusahaan terlhat baik
 karena penerimaan dari pelanggan yang cukup besar sebesar
 1214.58%. Penerimaan tersebut dapat menutupi pembayaran yang
 harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk operasi selama satu tahun
 meskipun pembayaran yang harus dikeluarkan perusahaan cukup
 tinggi pebayaran tertinggi terdapat pada pembayaran kepada
 pemasok.
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Arus kas dari aktivitas operasi dipengaruhi oleh prosentase
 terbesar pada perolehan aset tidak lancar sebesar 193.33% Akan
 tetapi pada tahun ini terdapat penjualan aset tidak lancar sebesar
 81.65% dan penerimaan pernerimaan atas klaim asuransi 11.68%.
 Arus kas dari aktivitas pendanaan didominasi 100% dari
 pemabayaran deviden kepada para investor yang menunjukan para
 investor menginginkan laba yang tinggi sesuai dengan teori
 pembagian deviden yaitu brid in the hand.
 4.3.1.4 Analisis Vertikal Laporan Arus Kas Tahun 2012
 Arus kas bersih dari aktivitas perusahaan terlihat baik
 karena penerimaan dari pelanggan yang cukup besar sebesar
 860.62%. Penerimaan tersebut dapat menutupi pembayaran yang
 harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk operasi selama satu tahun
 meskipun pembayaran yang harus dikeluarkan perusahaan cukup
 tinggi.Pembayaran tertinggi terdapat pembayaran kepada pemasok
 sebesar 592.31%.
 Arus kas dari aktvitas operasi dipengaruhi oleh prosentase
 terbesar dari perolehan aset tidak lancar sebesar 105.19%. Akan
 tetapi pada tahun ini terdapat penjualan aset tidak lancar sebesar
 5.19%. Arus kas dari aktivitas pendanaan didominasi 100% dari
 kontribusi pendanaan imbalan kerja karyawan dan tidak ada
 pembayaran deviden kepada para investor.

Page 95
                        

4.3.1.5 Analisis Vertikal Laporan Arus Kas Tahun 2013
 Arus kas bersih dari aktivitas perusahaan terlihat baik
 karena penerimaan dari pelanggan yang cukup besar sebesar
 1035.57%. Penerimaan tersebut dapat menutupi pembayaran yang
 harus dikeluarkan perusahaan cukup tinggi. Pembayaran tertinggi
 terdapat pada pembayaran kepada pemasok sebesar 750.07%.
 Arus kas dari aktivitas operasi dipengaruhi oleh presentasi
 terbesar dari perolehan aset tidak lancar sebesar 101.86%. Akan
 tetapi pada tahun ini terdapat penjualan aset tidak lancar sebesar
 1.86%. Arus kas dari aktivitas pendanaan didominasi 126.89%dari
 kontribusi untuk pendanaan imblan kerja karyawan. Dan terjadi
 pembayaran kepada pihak bank atas pinjaman yang dilakukan
 dengan prosentase 26.89% Pada tahun ini juga terlihat tidak ada
 pemabayaran deviden kepada para pemegang saham.
 4.3.2 Analisis Horisontal Laporan Arus Kas PT. Darya-Varia
 Laboratoria
 4.3.2.1 Grafik Laporan Arus Kas
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Gambar 17. Grafik Penerimaan dari Pelanggan
 Gambar 18. Grafik Pembayaran Kepada Karyawa dan Buruh
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Gambar 19. Grafik Pembayaran Pajak Penghasilan Badan
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Gambar 21. Grafik Pembayaran Pajak Penghasilan Badan
 Gambar 22. Grafik Penerimaan Bunga
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Gambar 23. Grafik Hasil Penjualan Aset tidak lancar
 Gambar 24. Grafik Perolehan Aset tidak lancar
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Gambar 25. Grafik Pembayaran Deviden
 4.3.2.2 Hasil Analisis Horisontal Arus Kas
 Pada tahun 2009 hingga tahun 2013 penerimaan dari
 pelanggan cenderung turun, penurunan tertinggi terjadi pada tahun
 2009 ke tahun 2010 dengan selisish sebesar 12229.19% meskipun
 pada tahun 2011 terjadi peningkatan yang fluktuatif hingga tahun
 2013. Pembayaran kepada pemasok juga mengalami tren
 penurunan. Pada pembayaran kepada karyawan dan buruh
 cenderung mengalami penurunan, penurunan yang paling terlihat
 antar tahun 2009 hingga tahun 2010. Penurunan tersebut sebesar
 2100.74% hal tersebut menunjukan bahwa perusahaan melakukan
 efisiensi dengan mengurangi tenaga kerja dan memaksimalkan
 sumber daya yang lain untuk mendapatkan keuntungan yang lebih
 maksimal. Pembayaran kepada pemasok terjadi penurunan yang
 drastis dari tahun 2009 ke tahun 2010 dengan penurunan sebesar
 8158.44%.
 Pada arus kas bersih yang dihasilkan dari aktivitas
 investasi, hasil penjualan tetap menunjukan tren naik hal ini
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menunjukan bahwa aset yang dijual perusahaan untuk dirubah
 menjadi kas cenderung turun meskipun pada tahun 2011 terjadi
 penjualan aset yang cukup tinggi sebesar 81.65%. Pada perolehan
 aset tidak lancar cenderung mengalami penurunan. Penurunan
 tertinggi terjadi pada tahun 2011 ke tahun 2012 dengan total
 penururnan sebesar 88.14% hal ini menunjukan bahwa perusahaan
 mengurangi investasinya pada aset tidak lancar.
 Pada arus kas dari aktivitas pendanaan perusahaan tidak
 melakukan pembayaran deviden pada tahun 2012 dan tahun 2013
 Akan tetapi pada tahun 2010 dan 2011 perusahaan melakukan
 pembayaran deviden secara penuh kepada para pemegang saham
 yang mengakibatkan perusahaan tidak melakukan reinvestasi
 untuk tahun mendatang. Reinvestasi tersebut dilakukan oleh
 perusahaan pada tahun 2012 dan 2013 dengan tidak membayarkan
 devidennya kepada para pemegang saham.
 4.4 Analisis Rasio
 4.4.1 Rasio Laverage
 Hasil Analisis Rasio Laverage
 Rasio Laverage merupakan rasio yang mengukur tingkat
 kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang jangka panjang.
 Hutang jangka panjang tersebut disetujui oleh perusahaan dengan
 perjanjian dengan sederet pembayaran bunga dan pengembalian
 jumlah uang yang dipinjam. Rasio laverage yang dimiliki oleh PT.
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Darya-Varia Laboratoria mengalami kenaikan pada rasio utang jangka
 panjang dan rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas. Sedangkan
 penururnan terjadi pada rasio total total utang terhadap total aset.
 Leverage PT. Darya-Varia Laboratoria berfluktuatif namun cenderung
 mengalami peningkatan. Dapat disimpulkan bawa rasio laverage yang
 dimiliki perusahaan cukup baik. Kemamapuan perusahaan untuk
 melunasi utang cenderung meningkat. Hal ini cukup baik bagi
 perusahaan karena perusahaan akan semakin dipercaya oleh kreditor
 maupun investor yang akan menanamkan modalnya di PT. Darya-
 Varia Laboratoria.
 Tabel 7. Tabel Rasio Laverage PT. Darya-Varia Laboratoria

Page 103
                        

4.4.1.1 Rasio Utang (Debt Ratio)
 4.4.1.1.1 Rasio Utang Jangka Panjang
 Gambar 26. Grafik Rasio Total Utang Jangka Panjang
 Hasil Analisis Rasio Utang Jangka Panjang
 Dari hasil secara keseluruhan dari rasio utang
 jangka panjang, rasio ini mengalami peningkatan meskipun
 terjadi fluktuatif setiap tahunnya. Fluktuatif ini terlihat paad
 tahun 2009 hingga tahun 2011 yang cenderung naik dari 0.05
 ke 0.07 akan tetapi pada tahun 2012 terjadi penurunan hingga
 0.05 kembali kepada tahun 2008. Hal ini diebabkan oleh
 menurunnya hutang jangka panjang dari tahun 2011 ke tahun
 2012 yang cukup besar yaitu nilai perbandingan sebesar
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14,666,533. Namun semua itu asih dalam tingkat kewajaran
 yang artinya bahwa perusahaan masih dapat melunasi hutang
 jangka panjang kedepannya.
 4.4.1.1.2 Rasio Utang Jangka Panjang-Ekuitas
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 Gambar 27. Rasio Utang Jangka Panjang-Ekuitas
 Hasil Analisis Rasio Utang Jangka Panjang-Ekuitas
 Dari hasil analisis secara keseluruhan pada rasio
 utang jangka panjang-ekuitas, rasioini cenderung mengalami
 peningkatan meskipun peningkatan tersebut dirasa tidak terlalu
 besar. Peningkatan tersebut terjadi selama periode tahun 2009
 hingga tahun 2011 dengan nilai selisih dari rahun 2009 ke tahun
 2011 sebesar 0.03. Peningkatan ni terjadi akibatnya naiknya
 hutang jangka panjang perusahaan pada tahun tersebut. Akan
 tetapi kenaikan ini dapat diikuti dengan naiknya ekuitas
 perusahaan. dengan kata lain perusahaan dapat perusahaan
 peningkatan ekuitas perusahaan seimbang dengan peningkatan
 hutang janggka panjang. Hal ini berdampak baik kepada

Page 105
                        

perusahaan karena perusahaan tidak mengalami kendala
 melunasi hutangnya menggunakan ekuitas yang dimiliki oleh
 pemilik perusahaan.
 4.4.1.1.3 Rasio Total Utang
 Gambar 28. Rasio Total Utang
 Hasil Analisis Rasio Total Utang
 Dari hasil analisis rasio total utang secara
 keseluruhan pada rasio total utang selama 5 tahun mulai dari
 tahun 2009 hingga tahun 2013 menunjukan bahwa mengalami
 tren penurunan. Yang berarti bahwa perusahaan terlihat
 mengurangi hutang jangka pendek maupun hutang jangka
 panjang untuk operasional perusahaan terhadap ekuitas
 perusahaan. Dari hasil analisis rasio total hutang juga dapat
 dilihat bahwa pengurangan hutang turun dari tahun 2009 hingga
 2009 2010 2011 2012 20130.00
 0.05
 0.10
 0.15
 0.20
 0.25
 0.30
 0.35
 Rasio Total Utang
 Rasio Total UtangLinear (Rasio Total Utang)

Page 106
                        

tahun 2011 dengan rincian 0.29 pada tahun 2009, 0.25 pada
 tahun 2010, 0.22 pada tahun 2011. Pada tahun 2013 terjadi
 peningkatan nilai rasio sebesar 0.01 dari tahun sebelumnya
 dengan nilai rasio total utang pada tahun 2013 sebesar 0.23.
 Dengan turunnya tren nilai rasio total utang perusahaan terlihat
 mampu membiayai operasionalnya dari dana internal. Dengan
 masih adanya utang usaha ini diharapkan pajak yang dibayarkan
 akan lebih kecil. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan
 mempertimbangkan hutang sesuai dengan Theory trade off yang
 mengatakn bahawa perusahaan akan berhutang sampai tingkat
 tertentu dengan pajak menjadi salah satu yang dipertimbangka
 didalamnya.
 4.4.2 Rasio Likuiditas
 Hasil Analisis Rasio Laverage
 Rasio likuditas merupakan rasio yang mengambarkan bagaimana
 kemampuan perusahaan mengkonversi aset perusahaan menjadi kas
 dalam waktu yang cepat. Likuiditas PT. Darya-Varia Laboratoria
 mengalami kenaikan dari semua rasio yang dihitung mulai dari modal
 kerja bersih, modal kerja bersih terhadap total aset, dan rasio lancar.
 Kenaikan tersebut disebabkan oleh turunnya tren kewajiban lancar
 perusahaan dari tahun 2009 hingga tahun 2013 (Gambar 10. Grafik
 Jumlah Kewajiban Lancar). Penurunan ini berdampak pada naiknya
 nilai modal kerja bersih perusahaan. Hal ini merupakan gambaran baik
 bagi perusahaanjika ingin mendapat utang jangka pendek dari kreditor.
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Karena kreditor akan merasa percaya bahwa perusahaan dapat melunasi
 hutangnya dalam kondisi buruk dari aset lancar dalam waktu yang
 cepat.
 Tabel 8. Tabel Rasio Likuiditas PT. Darya-Varia Laboratoria
 4.4.2.1 Modal Kerja Bersih
 Gambar 29. Grafik Modal Kerja Bersih
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Hasil Analisis Modal Kerja Bersih
 Dari hasil secara keseluruhan modal kerja bersih secara
 kesuluruhan berdasarkan grafik 30 terlihat bahwa modal kerja bersih
 perusahaan menunjukan tren kenaikan. Tren ini disebabkan oleh
 turunnya kewajiban lancar perusahaan terhadap aset lancar
 perusahaan. hal ini menunjukan bahwa perusahaan mengurangi
 hutang lancarnya sebagai sumber dana dalam operasi perusahaan.
 4.4.2.2 Rasio Lancar (Current Ratio)
 Gambar 30. Grafik Rasio Lancar (Current Ratio)
 Hasil Analisis Rasio Lancar (Current Ratio)
 Dari hasil analisis rasio lancar (Current Ratio) pada PT.
 Darya-Varia Laboratoria selama 5 tahun mulai dari tahun 2009
 hingga tahun 2009 menunjukan tren naik. Hal ini meunjukan bahwa
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perusahan dapat melunasi hutang lancarnya menggunakan aset
 lacnar perusahaan. Kenaika rasio lancar perusahaan paling tinggi
 terjadi pada rentan tabun 2009 hingga tahun 2011 dengan nilai
 selisih dari tahun 2009 ke tahun 2011 sebesar 1.78. Meskipun terjadi
 kenaikan yang cukup tinggi perusahaan mengalami penurunan nilai
 rasio lancar dari tahun 2011 hingga tahun 2013 dengan nilai selisih
 sebesar 0.59
 4.4.2.3 Rasio Cepat (Quick/Acid-Test Ratio)
 Gambar 31. Rasio Lancar
 Hasil Analisis Rasio Cepat
 Dari hasil analisis rasio lancar perusahaan selama 5 tahun
 mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2013 menunjukan tren naik.
 Kenaikan tertinggi terjadi mulai dari tahun 2009 ke tahun 2011
 dengan nilai selisih sebesar 1.59. Kenaikan ini disebabkan oleh
 kenaikan kas dan setara kas beserta dengan kenaikan piutang dari
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tahun 2009 hingga tahun 2009. Pada tahun 2011 hingga 2012 rasio
 lancar menunjukan penurunan meskipun tren tetap mengalami
 kenaikan. Hal ini disebabkan oleh naiknya kewajiban lancar
 perusahaan pada tahun 2012 dan 2013. Secara keselurah kenaikan
 rasio lancar berdampak baik bagi perusahaan, sebab perusahaan
 memiliki aset lancar selai persediaan perusahaan untuk melunasi
 kewajiban lancar perusahaan dikarenakan persediaan tidak dapat
 dijual dibawah total biaya produksi meskipun telah diobral.
 4.4.2.4 Rasio Kas
 Gambar 32. Grafik Rasio Kas
 Hasil Analisis Rasio Kas
 Dari hasil analisis rasio kas selama 5 tahun mulai dari tahun
 2009 hingga tahun 2013 rasio kas menunjukan tren naik. Kenaikan
 tertinggi terjadi mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2011 dengan
 nilai selisih tahun 2009 dengan tahun 2011 sebesar 0.84.meskipun
 terjadi kenailkan, pada tahun 2012 dan 2013 terjadi penurunan nilai
 2009 2010 2011 2012 20130.00
 0.20
 0.40
 0.60
 0.80
 1.00
 1.20
 1.40
 1.60
 1.80
 2.00
 Rasio Kas
 Lasio LancarLinear (Lasio Lancar)

Page 111
                        

rasio kas dengan nilai selisih sebesar 0.31. Kenaikan rasio kas ini
 menunjukan bahwa kemampuan perusahaan dalam melunasi
 kewajiban jangka pendeknya cukup baik dari tahun ke tahun seiring
 dengan naiknya tren dari rasio arus kas. Perusahaan dapat melunasi
 kewajiban jangka pendeknya melalui aset yang paling lancar yaiutu
 kas dan sekuritas di pasar modal.
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4.4.2.4 Rasio Tingkat Perpupataran Total Aset (Asset Turnover Ratio)
 Gambar 33. Grafik Rasio Tingkat Perpupataran Total Aset (Asset
 Turnover Ratio)
 Hasil Analisis Rasio Tingkat Perpupataran Total Aset (Asset
 Turnover Ratio)
 Dari hasil analisis rasio tingkat perputaran total aset selama
 5 tahun mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2013 menunjukan
 bahwa rasio ini mengalami tren menurun penurunan tersebut terjadi
 dari tahun 2009 hingga tahun 2013 sebesar 0.23 dengan rincian pada
 tahun 2009 nilai rasio sebesar 1.2 dan pada tahun 2013 sebesar 0.97.
 penuruan tersebut mengambarkan bahwa tingkat penjual terhadatp
 nilai aset yang dimiliki oleh perusahaan cenderung mengalami
 penurunan. Hal ini dapat dijadikan salah satu indikator bagi seorang
 manager dalam meningkatkan effisiensi dan efektifitas penggunaan
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aset perusahaan untuk menjadi pendorong dalam meningkatkan
 penjualan perusahaan.
 4.4.2.5 Rasio Ringkat Perputaran Aset tidak lancar
 Gambar 34. Grafik Rasio Ringkat Perputaran Aset tidak lancar
 Hasil Analisis Rasio Tingkat Perputaran Aset tidak lancar
 Dari hasil analisis rasio tingkat perputaran aset tidak lancar
 selama 5 tahun mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2013 rasio ini
 mengalami penurunan. Penurunan tersebut cenderung terjun bebas
 dari tahun 2009 ke tahun 2013 meskipun sempat terjadi kenaikan
 pada tahun 2012. Selisih penurunan dari tahun 2009 ke tahun 2013
 sebesar 0.55. Hal ini menunjukan bahwa tingkat penjulan
 perusahaan terhadap total aset tidak lancar mengalami penurunan
 selam 5 tahun mulai tahun 2009 hingga tahun 2013. Dari hasil
 analisis juga terlihat bahwa perusahaan kurang effisien dan efektif
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dalam menggunakan aset tidak lancar perusahaan untuk menaikan
 tingkat penjualan produk.
 4.4.2.6 Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turniver Ratio)
 Gambar 35. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turniver Ratio)
 Hasil Analisis Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turniver
 Ratio)
 Dari hasil analisis rasio perputaran persediaan (Inventory
 Turniver Ratio) selama 5 tahun mulai dari tahun 2009 hingga tahun
 2013, rasio ini cendenrung mengalami kenaikan. Kenaikan tersebut
 mengalami peningkatan cukup tinggi dari tahun 2012 ke tahun 2013
 sebesar 85.84. Peningkatan ini disebabkan oleh turunnya persedian
 bersih perusahaan dari tahun 2012 dan tahun 2013. Penururnan
 persediaan ini disebabkan oleh penyisihan perediaan usang akan
 tetapi persediaan tersebut telah diasuransikan dengan nilai
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pertangguhan sebesar Rp.135 Miliar, Rupiah penuh pada tahun 2012
 dan Rp. 144 Miliar, Rupiah penuh pada tahun 2013. Penurunan
 persedian ini berdampak baik bagi penilaian perusahaan terhadapt
 tingkat merubah persediaan menjadi kas. Akan tetapi dengan
 pengecualian penangguhan persediaan kepada asuransi
 mengindikasikan telah terjadi hal yang tidak diinginkan terhadap
 persediian bersih perusahaan. akan tetapi nilai dari persediaan
 tersebut dapat tergantikan oleh asuransi yang menangung kerusakan
 pada persediaan yang diakibatkan oleh resiko bencana alam,
 kebakaran, sabotase dan pengerusakan. Dari hasil analisis tahun
 2009 hinga tahun 2012 persediaan perusahaan cenderung berada
 diposis yang sama. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan
 perusahaan dalam merubah persediaan menjadi kas kurang
 maksimal.
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4.4.2.7 Rasio Rata-Rata Periode Penagihan
 Gamabr 36. Grafik Rasio Rasio Rata-Rata Periode Penagihan
 Hasil Anlisis Rasio Rata-Rata Periode Penagihan
 Dari hasil aalisis rasio rasio rata-rata periode penagihan
 pada PT. Darya-Varia Laboratoria selama 5 tahun mulai dari tahun
 2009 hingga tahun 2013 menunjukan bahwa terjadi kenaikan setiap
 tahunnya dari 92 hari pada tahun 2009 hingga 127 hari pada tahun
 2013. Hal ini sedikit menghawatirkan bagi kondisi keuangan
 perusahaan sebab semakin lama penagihan piutang dilakukan maka
 semakin lama konvertasi piutang perusahaan menjadi kas kembali
 dan akan menaikan jumlah piutang tak tertagih.
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4.4.2.8 Rasio Perputaran Persediaan Menurut Jumlah Hari dalam 1 Tahun
 Gambar 36. Grafik Rasio Perputaran Persediaan Menurut Jumlah
 Hari dalam 1 Tahun
 Hasil Analisisi Rasio Perputaran Persediaan Menurut Jumlah Hari
 dalam 1 Tahun
 Dari hasil analisis rasio perputaran persediaan menurut
 jumlah hari dalam 1 tahun menunjukan bahwa rasio ini mengalami
 tren penurunan sela 5 tahun dari tahun 2009 hingga tahun 2013.
 Penurunan tertinggi terjadi pada tahun 2012 dan tahun 2013 dimana
 jumlah persediaan pada tahun 2012 sebesar 3,009,813 dan tahun
 2013 sebesar 6,503,356. Penurunan persediaan ini akan
 membahayakan penjulan pada tahun 2012 dan 2013 karena
 perusahaan hanya dapat mempertahan penjulan secara rata-rata
 selama 4 hari pada tahun 2013.
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4.4.3 Rasio Profitabilitas
 Hasil Analisis Rasio Profitabilitas
 Raiso profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan keuntungan
 perusahaan dimasa yang akan datang. Dari hasil analisis rasio
 profitabilitas secara keseluruhan selama 5 tahun mulai dari tahun 2009
 hingga tahun 2013 pada PT. Darya-Varia Laboratoria terjadi
 peningkatan pada rasio margin laba, pengembalian atas aset (return on
 Assets-ROA), rasio pengembalian atas equitas (return on equitas-ROE),
 rasio laba ditahan (plowback ratio). Akan tetapi terjadi penurunan pada
 rasio pembayaran deviden (payout ratio). Hal ini menunjukan bahawa
 kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba cukup baik.
 Perusahaan juga melakukan reinvestasi terhadap aset-aset yang dimiliki
 meskipun pada tahun 2010 dan tahun 2011 terjadi pembayran deviden
 secara keselurahan akan tetapi pada tahun 2012 dan tahun 2013
 perusahaan tidak membayarkan devidennya unutk melakukan
 reinvestasi di tahun berikutnya.
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Tabel 9. Tabel Rasio Profitabilitas PT. Darya-Varia Laboratoria
 4.4.3.1 Rasio Margin Laba (Profit Margin)
 Gambar 37. Gambar Rasio Margin Laba (Profit Margin)
 Hasil Analisis Rasio Margin Laba (Profit Margin)
 Dari hasil analsis rasio margin laba selama 5 tahun mulai
 dari tahun 2009 hingga tahun 2013 rasio tersebut menunjukan tren
 2009 2010 2011 2012 20130.00
 0.02
 0.04
 0.06
 0.08
 0.10
 0.12
 0.14
 0.16
 Margin Laba (Profit Margin)
 Margin Laba (Profit Margin)Linear (Margin Laba (Profit Margin))

Page 120
                        

naik. Kenaikan tersebut terjadi selama 4 tahun mulai dari 2009
 hingga tahun 2012 dengan selisis dari tahun tersebut sebesar 0.05.
 Kenaiakan tersebut disebabkan oleh kenaiakan laba bersih
 perusahaan selama 4 tahun. Meskipun terjadi kenaikan pada tahun
 2013 terjadi penuruan dengan nilai selisih dari tahun 2012 ke tahun
 2013 sebesar 0.03. Penurunan tersebut disebabkan oleh turunnya
 laba bersih perusahaan pada tahun 2013. Secara keseluruhan kinerja
 perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atas penjualan cukup
 baik. Meskipun perusahaan harus membayar hutang usaha, bunga
 pinjaman dan pajak. Akan tetapi penjualan produk dapat
 menghasilkan laba bersih yang meningkat tiap tahunnya meskipun
 sempat terjadi penurunan pada tahun 2013.
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4.4.3.2 Rasio Pengembalian atas Aset (Return on Assets-ROA)
 Gambar 38. Rasio Pengembalian atas Aset (Return on Assets-ROA)
 Hasil Analisis Rasio Pengembalian atas Aset (Return on Assets-
 ROA)
 Dari hasil analisis ROA PT. Darya-Varia Laboraoria
 selama 5 tahun mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2013
 menunjukan bahwa rasio ini terjadi tren kenaikan meskipun nilai
 hasil analisis terjadi fluktuatif. Hal ini disebabkan oleh naik turunnya
 pendapatan bunga perusahaan. Meskipun besarnya pendapatan
 bunga berampak pada naik turunya nilai rasio, nilai laba bersih tetap
 menjadi faktor utama dalam menentukan besarnya nilai rasio. Hal
 tersebut dapat dilihat pada nlai rasio pada tahun 2013 sebesar 0.12
 turun 0.03 dari tahun sebelumnya, sebab pada tahun 2013 terjadi
 penurunan pendapatan bersih meskipun pendapatan bunga
 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. Dari hasil secara
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keseluruhan tingkat pengembalian laba perusahaan kepada rata-rata
 toal aset perusahaan sangat baik. Hal ini mengindikasikan kinerja
 mnagemen perusahaan telah cukup baik dalam menghasilkan laba.
 4.4.3.3 Rasio Pengembalian atas Equitas (Return on Equity) ROE
 Gambar 39. Grafik Pengembalian atas Equitas (Return on Equity) ROE
 Hasil Anlisis Rasio Pengembalian atas Equitas
 Dari hasil analisis rasio pengembalian atas equitas (ROE)
 selama 5 tahun mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2013
 menunjukan tren naik meskipun secara fluktuatif. Hal ini disebaban
 oleh naik turunya rata-rata equitas perusahaan beserta naik turunnya
 laba bersih perusahaan. Akan tetapi secara keseluruhan hail analisis
 karena tingkat pengembalian laba bersih perusahaan terhadap ekuitas
 cenderung mengalami kenaikan selama 5 tahun yang menunjukan
 bahwa kinerja management dalam operasi perusahaan untuk
 menghasilkan laba sudah cukup baik.
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4.4.3.4 Rasio Pembayaran Deviden (Payout Ration)
 Gamabr 40. Rasio Pembayaran Deviden (Payout Ration)
 Hasil Analisis Rasio Pembayaran Deviden (Payout Ration)
 Dari hasil analisis rasio pembayaran deviden selama 5
 tahun mulai tahun 2009 hingga tahun 0213 pada PT. Darya-Varia
 Laboratoria menunjukan tren penurunan. Pada tahun 2012 sampai
 dengan tahun 2013 terlihat tidak terjadi pembayaran deviden. Sebab
 pada tahun 2010 dan tahun 2011 perusahaan membagikan 100%
 kepada semua pemegang sahamnya. Penurunan pembayran deviden
 ini menunjukan bahawa perusahaan sedang melakukan reinvestasi
 kepada aset tidak lancar maupun aset lancarnya untuk operasi di
 tahun mendatang.
 2009 2010 2011 2012 20130.00
 0.05
 0.10
 0.15
 0.20
 0.25
 0.30
 0.35
 0.40
 Rasio Pembayaran Deviden (Payout Ration)
 Rasio Pembayaran Deviden (Payout Ration)Linear (Rasio Pembayaran Dev-iden (Payout Ration))

Page 124
                        

4.4.3.5 Rasio Laba Ditahan
 Gambar 41. Grafik Rasio Laba Ditahan
 Hasil Anlisis Rasio Laba Ditahan
 Hasil analisis rasio laba ditahan pada PT. Darya-Varia
 Laboratoria selama 5 tahun mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2013
 menunjukan tren peningkatan. Hal ini menunjukan bahwa
 perusahaan pembayaran deviden dilakukan hampir setiap tahun.hal
 tersebut dapat dilihat pada tahun 2009 hingga tahun 2011 yang
 cenderung naik dan selalu mendekati garis liner. Akan tetapi pada
 tahun 2012 hingga tahun 2013 perusahaan terlihat tidakmelakukan
 pembayaran deviden yang menunjukan bahwa 100% laba ditahan.
 Laba ditahan ini menunjukan bahwa perusahaanakan melakukan
 reinvestasi pada tahun yang akan datang.
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4.4.3.6 Rasio Pertumbuhan Ekuitas dari Laba Ditahan
 Gambar 42. Grafik Rasio Pertumbuhan Ekuitas dari Laba Ditahan
 Hasil Analisis Rasio Pertumbuhan Ekuitas dari Laba Ditahan
 Dari hasil analisis rasio pertumbuhan ekuitas dari laba
 ditahan PT. Darya-Varia Laboratoria selama 5 tahun mulai dari
 tahun 2009 hingga tahun 2013 menunjukan tren kenaikan meskipun
 kenaikan tersebut terlihat fluktuatif. Ketidak seteabilan atau
 fluktuatifitas nilai daparasio ini disebabkan oleh imbas dari
 kefluktuatifan nilai pada rasio pengembalian laba bersih atas
 perusahaan. mekipun begitu nilai ekuitas perusahaan dari hasil laba
 ditahan menunjukan kenaikan selama 5 tahun.besarnya kenaikan
 tersebut sebesar 0.06 dari tahun 2009 ke tahun 2013.
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4.5 Analisis Du Pont
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 Gambar 43. Grafik Akun Laba Rugi
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 Gambar 45. Grafik Pengembalian Atas Aset (Return on Assets-ROA)
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 Gambar 46. Grafik Pengembalian Atas Ekuitas (Return on Equity)

Page 128
                        

Tabel 10. Tabel Perhitungan Rasio Return of Assets (ROA)
 2009 2010 2011 2012
 Pendapatan 728.39% 603.89% 584.58% 531.79%
 HPP -279.14% -221.97% -209.84% -213.36% -250.93%
 Beban Usaha -349.25% -284.41% -278.43% -222.49% -280.83%
 Pendapatan Bunga 0.00% 2.50% 3.70% 4.06%
 Total 100.00% 100.00% 100.00% 100.00%
 Aset Lancar 77.26% 76.12% 75.08% 76.89%
 Aset Tidak Lancar 22.74% 23.88% 24.92% 23.11%
 Total 100.00% 100.00% 100.00% 100.00%
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2008 2009 2010 2011 2012 2013
 Pendapatan 738.94% 728.39% 603.89% 584.58% 531.79% 626.82%
 HPP -260.89% -279.14% -221.97% -209.84% -213.36% -250.93%
 Beban Usaha -378.05% -349.25% -284.41% -278.43% -222.49% -280.83%
 Pendapatan Bunga 0.00% 0.00% 2.50% 3.70% 4.06% 4.94%
 Total 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00%
 Modal Saham modal dasar
 ditempatkan dan disetor penuh 55.13% 50.46% 43.71% 38.47% 33.27% 30.61%
 Tambahan modal disetor, bersih 15.33% 14.03% 12.15% 10.69% 9.25% 8.51%
 Saldo laba 0.00%
 - Telah ditentukan penggunanya 0.83% 1.01% 1.09% 1.24% 1.31% 2.41%
 - Belum ditentukan
 penggunannya 28.71% 34.51% 43.05% 49.61% 56.17% 58.48%
 JUMLAH EKUITAS 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00%
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Tabel 11. Tabel Perhitungan Rasio Return of Equity (RO
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4.5.1 Analisis Vertikal Du Pont ROA
 4.5.1.1 Analisis Vertikal Du Pont ROA 2009
 Dilihat dari pendapatan perusahaan pada tahun 2009
 menunjukan bahwa perusahaan mendapat total penjualan bersih
 sebesar 728.39% dari total pendapatan bersih. Hal ini menunjukan
 bahwa perusahaan melakukan penjualan yang cukup besar pada
 tahun 2009. Jika dilihat dari besarnya biaya dan beban perusahaan,
 besarnya beban lebih besar dari pada biaya yang harus dikeluarkan
 oleh perusahaan dengan besarnya biaya sendiri sebesar 279,14%
 sedangkan beban 349.25%. hal ini menunjukan bahwa perusahaan
 kurang efisien dalam melakukan penjualan produk. Dari
 perbandingan pendapatan, biaya, dan beban menunjukan bahwa
 pendapatan usaha masih lebih besar daripada total dari biaya dan
 beban usaha yang sebesar 628.39% hal tersebut menunjukan
 meskipun perusahaan masih kurang efisien dalam melakukan
 penjualan produk, perusahaan masih dapat memperoleh
 keuntungan dari aktivitas operasi. Pada aset lancar perusahaan total
 aset lancar lebih besar daripada daripada aset tidak lancar hal
 tersebut menunjukan bahwa perusahaan memiliki kemampuan
 melunasi utangnya khususnya utang jangka pendek menggunakan
 aset lancarnya yang cukup besar yaitu sebesar 71.23%. berdasarkan
 perbandingan antar laba bersih perusahaan beserta pendapatan
 bunga dibanding dengan total aset perusahaan menunjukan nilai
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sebesar 11% yang artinya adalah perusahaan mampu menghasilkan
 keuntungan terhadap aset perusaahan meskipun dalam operasinya
 perusahaan kurang efisien.
 4.5.1.2 Analisis Vertikal Du Pont ROA 2010
 Dilihat dari pendapatan perusahaan pada tahun 2010
 menunjukan bahwa perusahaan mendapatkan total penjualan
 sebesar 728.33% dan pendapatan bunga sebesar 2.5%. Hal ini
 menunjukan bahwa perusahaan melakukan penjualan yang cukup
 besar pada tahun 2010 dan juga mendapatkan pendapatan bunga
 dari usaha lainnya. Jika dilihat dari besarnya biaya yang
 dikeluarkan oleh perusahaan dengan rincian biaya perusahaan
 sebesar 221,97% sedangkan beban usaha sebesar 284,41%,
 besarnya beban usaha lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan
 perusahaan untuk penjualan produk yang dihasilkan oleh
 perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan masih kurang
 efektif dalam melakukan penjualan produk karena penjualan lebih
 membebani daripada menguntungkan tingkat pendapatan
 perusahaan. Dalam perhitungan aset lancar maupun aset tidak
 lancar, aset lancar perusahaan masih mendominasi 76,12% dari
 total semua aset yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini
 menunjukan bahwa perusahaan dapat melunasi hutangnya dengan
 cepat khususnya hutang jangka pendek dengan menggunakan aset
 lancar tanpa harus melikuidasi aset tidak lancar. Dari perbandingan
 secara keseluruhan laba bersih perusahaan terhadap total aset yang
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dimiliki perusahaan, menunjukan bahwa perusahaan dapat
 mengembalikan laba bersih total aset yang dimiliki sebesar 14%
 hal ini menunjukan tingkat ekonomis perusahaan.
 4.5.1.3 Analisis Vertikal Du Pont ROA 2011
 Dilihat dari pendapatan perusahaan pada tahun 2011
 menunjukan bahwa perusahaan mendapatkan total penjualan
 sebesar 584.58% dan pendapatan bunga sebesar 2.37%. Hal ini
 menunjukan bahwa perusahaan melakukan penjualan yang cukup
 besar pada tahun 2011 dan juga mendapatkan pendapatan bunga
 dari usaha lainnya. Jika dilihat dari besarnya biaya yang
 dikeluarkan oleh perusahaan dengan rincian biaya perusahaan
 sebesar 209,94% sedangkan beban usaha sebesar 278,43%,
 besarnya beban usaha lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan
 perusahaan untuk penjualan produk yang dihasilkan oleh
 perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan masih kurang
 efektif dalam melakukan penjualan produk karena penjualan lebih
 membebani daripada menguntungkan tingkat pendapatan
 perusahaan. Dalam perhitungan aset lancar maupun aset tidak
 lancar, aset lancar perusahaan masih mendominasi 75.08% dari
 total semua aset yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini
 menunjukan bahwa perusahaan dapat melunasi hutangnya dengan
 cepat khususnya hutang jangka pendek dengan menggunakan aset
 lancar tanpa harus melikuidasi aset tidak lancar. Dari perbandingan
 secaara keseluruhan laba bersih perusahaan terhadap total aset
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yang dimiiliki perusahaan, menunjukan bahwa perusahaan dapat
 mengembalikan laba bersih total aset yang dimiliki sebesar 14%
 hal ini menunjukan tingkat ekonomis perusahaan.
 4.5.1.4 Analisis Vertikal Du Pont ROA 2012
 Dilihat dari pendapatan perusahaan pada tahun 2012
 menunjukan bahwa perusahaan mendapatkan total penjualan
 sebesar 531.79% dan pendapatan bunga sebesar 4.06%. Hal ini
 menunjukan bahwa perusahaan melakukan penjualan yang cukup
 besar pada tahun 2012 dan juga mendapatkan pendapatan bunga
 dari usaha lainnya. Jika dilihat dari besarnya biaya yang
 dikeluarkan oleh perusahaan dengan rincian biaya perusahaan
 sebesar 213,36% sedangkan beban usaha sebesar 222,49%,
 besarnya beban usaha lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan
 perusahaan untuk penjualan produk yang dihasilkan oleh
 perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan masih kurang
 efektif dalam melakukan penjualan produk karena penjualan lebih
 membebani daripada menguntungkan tingkat pendapatan
 perusahaan. Dalam perhitungan aset lancar maupun aset tidak
 lancar, aset lancar perusahaan masih mendominasi 76.89% dari
 total semua aset yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini
 menunjukan bahwa perusahaan dapat melunasi hutangnya dengan
 cepat khususnya hutang jangka pendek dengan menggunakan aset
 lancar tanpa harus melikuidasi aset tidak lancar. Dari perbandingan
 secaara keseluruhan laba bersih perusahaan terhadap total aset
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yang dimiiliki perusahaan, menunjukan bahwa perusahaan dapat
 mengembalikan laba bersih total aset yang dimiliki sebesar 15%
 hal ini menunjukan tingkat ekonomis perusahaan.
 4.5.1.5 Analisis Vertikal Du Pont ROA 2013
 Dilihat dari pendapatan perusahaan pada tahun 2013
 menunjukan bahwa perusahaan mendapatkan total penjualan
 sebesar 626.82% dan pendapatan bunga sebesar 4.94%. Hal ini
 menunjukan bahwa perusahaan melakukan penjualan yang cukup
 besar pada tahun 2013 dan juga mendapatkan pendapatan bunga
 dari usaha lainnya. Jika dilihat dari besarnya biaya yang
 dikeluarkan oleh perusahaan dengan rincian biaya perusahaan
 sebesar 250.93% sedangkan beban usaha sebesar 280.83%,
 besarnya beban usaha lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan
 perusahaan untuk penjualan produk yang dihasilkan oleh
 perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan masih kurang
 efektif dalam melakukan penjualan produk karena penjualan lebih
 membebani daripada menguntungkan tingkat pendapatan
 perusahaan. Dalam perhitungan aset lancar maupun aset tidak
 lancar, aset lancar perusahaan masih mendominasi 76.80% dari
 total semua aset yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini
 menunjukan bahwa perusahaan dapat melunasi hutangnya dengan
 cepat khususnya hutang jangka pendek dengan menggunakan aset
 lancar tanpa harus melikuidasi aset tidak lancar. Dari perbandingan
 secaara keseluruhan laba bersih perusahaan terhadap total aset
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yang dimiiliki perusahaan, menunjukan bahwa perusahaan dapat
 mengembalikan laba bersih total aset yang dimiliki sebesar 11%
 hal ini menunjukan tingkat ekonomis perusahaan.
 4.5.2 Analisis Horisontal Du Pont ROA
 4.5.2.1 Analisan Horisontal Pendapatan
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 Gambar 47. Grafik Pendapatan Usaha
 Dari hasil grafik yang ditunjukan pada grafik pendapatan
 usaha. Menunjukan tren penurunan selama lima tahun dari tahun
 2009 hingga tahun 2013. Selisih penurunan pendapata dari tahun
 2009 hingga tahun 2013 sebesar 101.56%. Penururnan ini akan
 berdampak pada laba bersih perusahaan karena pandapatan usaha
 merupakan prosentase terbesar dari laba bersih perusahaan.
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4.5.2.2 Analisis Horisontal Biaya Perusahaan
 Gambar 48. Grafik Harga Pokok Penjualan (Biaya)
 Dari analisis pada grafik harga pokok penjualan selama
 lima tahun mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2013 menunjukan
 tren kenaikan. Selisih pada tahun 2009 hingga tahun 2013 sebesar
 -28.21%. Kenaikan ini menunjukan perusahaan semakin efisien
 dalam melakukan penjulan terhadap produk karena nilai
 mendekati nilai 0%.
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4.5.2.3 Analisis Horisontal Beban Usaha
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 Gambar 49. Grafik Beban Usaha
 Dari hasil analisis pada grafik beban usaha selama 5 tahun
 mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2013 menunjukan tren
 kenaikan. Selisih kenaikan dari tahun 2009 hingga tahun 2013
 sebesar -68.42%. Hal tersebut menunjukan bahwa perusahaan
 semakin mengefisienkan beban penjualan karena nilai pada beban
 perusahaan menunjukan nilai yang mendekati nilai 0%.
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4.5.2.4 Analisis Horisontal Pendapatan Bunga
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 Gambar 50. Grafik Pendapatan Bunga
 Dari hasil analisis pada grafik pendapatan bunga selama5
 tahun mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2013 menunjukan tren
 kenaikan. Kenaikan pendapatan bunga ini dimuali pada tahun
 2010 hingga pada tahun 2013. Hal ini menunjukan bahwa
 perusahaan.
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4.5.3 Analisis Vertikan Du Pont ROE
 4.5.3.1 Analisis Vertikal Du Pont ROE 2009
 Dilihat dari pendapatan perusahaan pada tahun 2009
 menunjukan bahwa perusahaan mendapat total penjualan
 bersih sebesar 728.39% dari total pendapatan bersih. Hal ini
 menunjukan bahwa perusahaan melakukan penjualan yang
 cukup besar pada tahun 2009. Jika dilihat dari besarnya
 biaya dan beban perusahaan, besarnya beban lebih besar
 dari pada biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan
 dengan besarnya biaya sendiri sebesar 279,14% sedangkan
 beban 349.25%. hal ini menunjukan bahwa perusahaan
 kurang efisien dalam melakukan penjualan produk. Dari
 perbandingan pendapatan, biaya, dan beban menunjukan
 bahwa pendapatan usaha masih lebih besar daripada total
 dari biaya dan beban usah yang sebesar 628.39% hal
 tersebut menunjukan meskipun perusahaan masih kurang
 efisien dalam melakukan penjualn produk, perusahaan
 masih dapt memperoleh keuntungan dari aktivitas operasi.
 Pada sisi ekuitas perusahaan saldo laba yang di simpan oleh
 perusahaan sebesar 35.52%, nilai tersebut berasal dari saldo
 laba telah ditentukan penggunannya sebesar 1.01% dan
 saldo laba belum ditentukan sebesar 34.51%. Hal ini
 menunjukan bahwa perusahaan lebih memilih modal yang
 berasal dari pasar modal dibandingkan modal yang berasal
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dari dalam perusahaan. Perusahaan juga cenderung
 menggunakan dana yang berasal dari hasil pembagian
 pembagian deviden.
 4.5.3.2 Analisis Vertikal Du Pont ROE 2010
 Dilihat dari pendapatan perusahaan pada tahun 2010
 menunjukan bahwa perusahaan mendapatkan total
 penjualan sebesar 728.33% dan pendapatan bunga sebesar
 2.5%. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan melakukan
 penjualan yang cukup besar pada tahun 2010 dan juga
 mendapatkan pendapatan bunga dari usaha lainnya. Jika
 dilihat dari besarnya biaya yang dikeluarkan oleh
 perusahaan dengan rincian biaya perusahaan sebesar
 221,97% sedangkan beban usaha sebesar 284,41%,
 besarnya beban usaha lebih besar daripada biaya yang
 dikeluarkan perusahaan untuk penjualan produk yang
 dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa
 perusahaan masih kurang efektif dalam melakukan
 penjualan produk karena penjualan lebih membebani
 daripada menguntungkan tingkat pendapatan perusahaan.
 Dalam perhitungan ekuitas perusahaan saldo laba yang di
 simpan oleh perusahaan sebesar 44.14%, nilai tersebut
 berasal dari saldo laba telah ditentukan penggunannya
 sebesar 1.09% dan saldo laba belum ditentukan sebesar
 43.05%. Hal tersebut menunjukan bahwa prosentase modal
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sendiri lebih kecil daripada modal yang berasal dari
 aktivitas perdagangan efek di pasar modal, yang bararti
 perusahaan lebih memilih modal yang berasal dari pasar
 modal daripada modal sendiri. Perusahaan juga cenderung
 menggunakan dana yang berasal dari hasil pembagian
 pembagian deviden.
 4.5.3.3 Analisis Vertikal Du Pont ROE 2011
 Dilihat dari pendapatan perusahaan pada tahun 2011
 menunjukan bahwa perusahaan mendapatkan total
 penjualan sebesar 584.58% dan pendapatan bunga sebesar
 2.37%. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan melakukan
 penjualan yang cukup besar pada tahun 2011 dan juga
 mendapatkan pendapatan bunga dari usaha lainnya. Jika
 dilihat dari besarnya biaya yang dikeluarkan oleh
 perusahaan dengan rincian biaya perusahaan sebesar
 209,94% sedangkan beban usaha sebesar 278,43%,
 besarnya beban usaha lebih besar daripada biaya yang
 dikeluarkan perusahaan untuk penjualan produk yang
 dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa
 perusahaan masih kurang efektif dalam melakukan
 penjualan produk karena penjualan lebih membebani
 daripada menguntungkan tingkat pendapatan perusahaan.
 Dalam perhitungan ekuitas perusahaan saldo laba yang di
 simpan oleh perusahaan sebesar 49.61%, nilai tersebut
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berasal dari saldo laba telah ditentukan penggunannya
 sebesar 1.24% dan saldo laba belum ditentukan sebesar
 49.61%. hal ini menunjukan bahwa modal yang berasal dari
 internal perusahaan lebih kecil daripada modal yang berasal
 dari aktivitas perdagangan efek di pasar modal yang berarti
 bahwa perusahaan lebih memilih modal dari luar untuk
 mendanai operasi perusahaan. Perusahaan juga cenderung
 menggunakan dana yang berasal dari hasil pembagian
 pembagian deviden.
 4.5.3.4 Analisis Vertikal Du Pont ROE 2012
 Dilihat dari pendapatan perusahaan pada tahun 2012
 menunjukan bahwa perusahaan mendapatkan total
 penjualan sebesar 531.79% dan pendapatan bunga sebesar
 4.06%. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan melakukan
 penjualan yang cukup besar pada tahun 2012 dan juga
 mendapatkan pendapatan bunga dari usaha lainnya. Jika
 dilihat dari besarnya biaya yang dikeluarkan oleh
 perusahaan dengan rincian biaya perusahaan sebesar
 213,36% sedangkan beban usaha sebesar 222,49%,
 besarnya beban usaha lebih besar daripada biaya yang
 dikeluarkan perusahaan untuk penjualan produk yang
 dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa
 perusahaan masih kurang efektif dalam melakukan
 penjualan produk karena penjualan lebih membebani
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daripada menguntungkan tingkat pendapatan perusahaan.
 Dalam perhitungan ekuitas perusahaan saldo laba yang di
 simpan oleh perusahaan sebesar 57.48%, nilai tersebut
 berasal dari saldo laba telah ditentukan penggunannya
 sebesar 1.31% dan saldo laba belum ditentukan sebesar
 56.17%. Hal tersebut menunjukan bahwa modal yang
 berasal dari dalam perusahaan lebih kecil dari pada modal
 yang berasal dari perdagangan efek dipasar modal yang
 berarti bahwa perusahaan lebih memilih modal dari
 aktivitas perdagangan efek di pasar modal untuk mendanai
 operasi perusahaan daripada dana yang berasal dari modal
 sendiri. Perusahaan juga cenderung menggunakan dana
 yang berasal dari hasil pembagian pembagian deviden.
 4.5.3.5 Analisis Vertikal Du Pont ROE 2013
 Dilihat dari pendapatan perusahaan pada tahun 2013
 menunjukan bahwa perusahaan mendapatkan total
 penjualan sebesar 626.82% dan pendapatan bunga sebesar
 4.94%. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan melakukan
 penjualan yang cukup besar pada tahun 2013 dan juga
 mendapatkan pendapatan bunga dari usaha lainnya. Jika
 dilihat dari besarnya biaya yang dikeluarkan oleh
 perusahaan dengan rincian biaya perusahaan sebesar
 250.93% sedangkan beban usaha sebesar 280.83%,
 besarnya beban usaha lebih besar daripada biaya yang
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dikeluarkan perusahaan untuk penjualan produk yang
 dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa
 perusahaan masih kurang efektif dalam melakukan
 penjualan produk karena penjualan lebih membebani
 daripada menguntungkan tingkat pendapatan perusahaan.
 Dalam perhitungan ekuitas perusahaan saldo laba yang di
 simpan oleh perusahaan sebesar 60.88%, nilai tersebut
 berasal dari saldo laba telah ditentukan penggunannya
 sebesar 2.41% dan saldo laba belum ditentukan sebesar
 58.48%. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan lebih
 mimilih mnggunakan dana yang berasal dari aktivitas
 perdagangan efek di pasar modal daripada dana yang
 berasal dari dalam perusahaan untuk mendanai operasi
 perusahaan. Perusahaan juga cenderung menggunakan dana
 yang berasal dari hasil pembagian pembagian deviden.
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4.5.4 Analisis Horisontal Du Pont ROE
 4.5.4.1 Analisis Horisontal Modal Saham Modal Dasar
 Gambar 51. Grafik Modal Saham
 Dari hasil analisis dari grafik modal saham sebagai
 modal disetor menunjukan bahwa terjadi penurunan selama
 lima tahun mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2013. Selisih
 penurunan tersebut sebesar 24.52%. Hal tersebut menunjukan
 bahwa perusahaan mengurangi modal yang berasal dari
 perdagangan efek di pasar modal.
 2008 2009 2010 2011 2012 20130.00%
 10.00%
 20.00%
 30.00%
 40.00%
 50.00%
 60.00%
 Modal Saham modal dasar ditempatkan dan disetor penuh
 Modal Saham modal dasar ditempatkan dan disetor penuhLinear (Modal Saham modal dasar ditempatkan dan disetor penuh)
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4.5.4.2 Analisis Horisontal Modal Disetor
 Gambar 52. Grafik Modal Disetor
 Dari hasil analisis pada grafik modal disetor oleh
 perusahaan menunjukan bahwa perusahaan mengurangi
 modal disetor selama 5 tahun mulai dari tahun 2009 hingga
 tahun 2013. Selisih penurunan mulai tahun 2009 hingga
 tahun 2013 sebesar 6.82%.
 2009 2010 2011 2012 20130.00%
 2.00%
 4.00%
 6.00%
 8.00%
 10.00%
 12.00%
 14.00%
 16.00%
 Tambahan modal disetor, bersih
 Tambahan modal disetor, bersihLinear (Tambahan modal disetor, bersih)
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4.5.4.3 Analisis Horisontal Saldo Laba Telah Ditentukan
 2008 2009 2010 2011 2012 20130.00%
 0.50%
 1.00%
 1.50%
 2.00%
 2.50%
 3.00%
 Saldo Laba- Telah ditentukan penggunanya
 - Telah ditentukan peng-gunanyaLinear ( - Telah ditentukan penggunanya)
 Gambar 53. Grafik Saldo Laba Telah Ditentukan
 Dari hasil analisis pada grafik saldo laba telah
 ditentukan menunjukan bahwa sisa dari hasil pembagian
 dividen digunakan untuk reinventasi setiap tahunnya.
 Reinvestasi tersebut digunakan perusahaan sebagai modal
 operasi di tahun berikutnya.
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BAB V
 KESIMPULAN
 5.1 Kesimpulan
 Dari hasil analisis Common Size, Laba Rugi, Arus Kas, analisis
 Rasio Performance Appraisal PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk. Dapat
 disumpulkan sebagai berikut.
 1. Pada Laporan Posisi Keuangan Aset Lancar PT. Darya-Varia
 Laboratoria mengalami kenaikan secara berturut-turut selama lima
 tahun mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2013. Kenaikan tersebut
 disebabkan oleh kenaiakan kas dan setara kas, jumlah aset tidak lancar
 perusahaan, kenaiakan aset tidak lancar, dan jumlah ekuitas. Meskipun
 terjadi kenaikan terhadap akun-akun tertentu, perusahaan juga
 mengalami penurunan pada beberapa akun yang mendominasi nilai
 perusahaan yaitu pada total aset lancar yang mengalami penurunan
 meskipun penurunan tersebut tidak begitu besar. Penurunan lain terjadi
 pada penurunan persediaan bersih perusahaan. Penurunan persedian
 bersih perusahaan ini merupakan salah satu faktor penurunan aset
 lancar perusahaan selama tahun 2009 hingga tahun 2013. Jika dilihat
 dari kewajiban perusahaan, kewajiban lancar perusahaan cenderung
 mengalami penurunan selama 5 tahun terakhir. Akan tetapi pada total
 kewajiban tidak lancar perusahaan cenderung mengalami kenaikan dari
 tahun 2009 hingga tahun 2013. Meskipun terjadi kenaikan terhadap
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jumlah kewajiban tidak lancar. Perushaan masih mimilki kemampuan
 untuk membayar hutang tersebut menggunakan aset lancar maupun
 aset tidak lancar.
 2. Pada Laporan Laba Rugi PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk. selama
 lima tahun mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2013 menunjukan
 bahwa kondisi perusahaan selama periode tersebut cenderung
 mengalami peningkatan. Peningakatan tersebut dapat dilihat dari laba
 sebelum pajak dan laba bersih perusahaan. peningkatan tersebut
 menunjukan bahwa kegiatan operasi perusahaa dalam menghasilkan
 laba cukup baik meskipun pada laba kotor perusahaan cenderung
 mengalami penurunan selama lima tahun terakhir.
 3. Pada Laporan Arus Kas PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk.selam lima
 tahun mulai dari tahun 2009 hingga tahun 2013 menunjukan bahwa
 arus kas perusahaan salama periode tersebut cenderung mengalami
 penurunan. Penurunan tersebut dapat dilihat pada kas yang diterima
 dari pelanggan yang turun cukup tinggi dari tahun 2009 ke tahun 2010.
 Akan tetapi tingakat pembayaran perusahaan kepada karyawan dan
 buruh, pemasok, pihak yang mempunyai hubungan istimewa, dan
 pajak cenderung mengalami penurunan. Hal tersebut menunjukan
 bahwa perusahaan melakukan efisiensi dalam menggunakan sumber
 daya yang ada dalam melakukan penataan terhadap kondisi keuangan
 perusahaan. akan tetapi pada kondisi karyawan dan buruh terlihat
 bahwa perusahaan mengurangi tenaga kerja karyawan dan buruh untuk
 efisiensi biaya yang dikeluarkan perusahaan.
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4. Dari hasil analisis rasio Performance Appraisal
 Dari hasil analisis rasio Performance Appraisal pada PT.
 Darya-Varia Laboratoria selama lima tahun mulai dari tahun 2009
 hingga tahun 2009 menunjukan bahwa berdasarkan rasio laverage
 perusahaan memiliki kemampuan untuk membayar hutang-
 hutangnya mulai dari hitang jangka panjang maupun hutang jangka
 pendek. Kemampuan tersebut cenderung meningkat selama
 periode 2009 hingga 2013. Hal ini cukup baik bagi perusahaan
 karena perusahaan akan semakin dipercaya oleh kreditor maupun
 investor yang akan menanamkan modalnya di PT. Darya-Varia
 Laboratoria. Kemampuan perusahaan lainnya dapat dilihat dari
 rasio likuiditas perusahaan yang menunjukan bahwa perusahaan
 dapat menglikuiditas aset lancarnya untuk hutang lancarnya
 dengan cepat. Perusahaan juga memiliki kemampuan dalam
 menghasilkan laba yang cukup baik berdasarkan rasio profitabilitas
 yang dihitung selama periode 2009 hingga 2013
 5. Dari hasil analisis sistem Du Pont
 Beradasarkan dari hasil analisis pada sistem Du Pont pad PT.
 Darya-Varia Laboratoria selama lima tahun mulai dari tahun 2009
 hingga tahun 2013 menunjukan bahwa Return on Assets dan Return
 on Equity terjadi peningkatan. Peningkatan tersebut disebabkan
 pendapatan, biaya, beban, pendapatan bung, total aset dan total
 ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa
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perusahaan memiliki kemampuan untuk mendapatkan keuntungan
 dari tahun ke tahun berdasarkankan aset dan ekuitas yang dimiliki
 oleh perusahaan.
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